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Abstract 

This research focuses on the study of "Q.S. Al-Fatihah 
Reception in Islamic Literature in the Middle Ages". This 
research is motivated by the many phenomena that occur in 
society that are still thick with the tradition of reciting surah al-
Fatihah, including as a talisman, as a treatment such as ruqyah, 
as a community ritual practice such as tahlilan, etc. These 
phenomena have become a common tradition among the people. 
However, many people do not know about the aims, principles, 
and history of how these practices originated. Therefore, by 
using the informative and perfomative theory initiated by Sam 
D. Gill, this study aims to find data from where the initial 
emergence of these phenomena was responded to by the 
community, understood and expressed and developed in the 
community through Islamic literature in the century. mid. The 
author uses the library research method by collecting the 
relevant literature in this discussion and sorting it back which 
one is more accurate to use. This research concludes that from 
several existing reception books, broadly speaking it can be 
classified into two types of books.  
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Abstrak 

Penelitian ini fokus terhadap kajian tentang ‚Resepsi Q.S. Al-
Fatihah dalam Literatur keIslaman pada Abad Pertengahan‛. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya fenomena yang 
terjadi di masyarakat yang masih kental dengan tradisi 
pembacaan surah al-Fatihah, diantaranya sebagai jimat, sebagai 
pengobatan seperti ruqyah, sebagai praktek ritual masyarakat 
seperti tahlilan dan sebagainya. Fenomena-fenomena tersebut 
sudah menjadi sebuah tradisi yang umum di kalangan 
masyarakat. Namun, banyak orang yang belum mengetahui 
tentang tujuan-tujuan, dasar-dasar, dan sejarah awal mulanya 
praktek-praktek tersebut berasal. Oleh karena itu, dengan 
menggunakan teori informatif dan perfomatif yang digagas oleh 
Sam D. Gill maka penelitian ini bertujuan untuk mencari data-
data darimana awal munculnya fenomena-fenomena tersebut 
direspon oleh masyarakat, dipahami dan diungkapkan serta 
berkembang di masyarakat melalui literatur-literatur keislaman 
pada masa abad pertengahan. Penulis menggunakan metode 
penelitian kajian pustaka (library research) dengan 
mengumpulkan literatur-literatur yang relevan pada pembahasan 
ini dan mensortirnya kembali mana yang lebih akurat untuk 
digunakan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa awal mula 
munculnya resepsi surah al-Fatihah bersumber dari kitab tafsir, 
kitab fadhail al-Qur’an, dan kitab ‘amaliyah.  

Kata Kunci: Literatur Abad Pertengahan; Penelitian; Surah al-Fatihah. 

 

A. Pendahuluan 

Surah al-Fatihah sudah tidak lagi hanya sebuah informasi 

semata. Informasi tentang makna dan kandungan surah al-Fatihah, 

ketauhidannya, dan surah al-Fatihah sebagai induk dari al-Qur’an. 

Dewasa ini, surah al-Fatihah diresepsi secara beragam oleh 

banyak kalangan, diantaranya digunakan sebagai jimat, salah satu 

surah yang dapat melindungi diri dari bahaya, atau sebagai suatu 

obat yang diyakini mampu menyembuhkan penyakit, bahkan 

dalam hal karya seni dinilai mempunyai sisi estetik tersendiri.  

Penelitian ini akan mengkaji proses perkembangan resepsi 

surah al-Fatihah dalam literatur kitab abad pertengahan dengan 

menggunakan teori informatif dan perfomatif yang digagas oleh 
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Sam D. Gill.
1
 Dia membagi dua dimensi dalam mengapresiasi 

penganut agama tehadap kitab suci, yaitu dimensi horizontal dan 

dimensi vertical. Dimensi horizontal terbagi lagi menjadi dua, 

yaitu textual structure (teks) dan structur act (reader). Textual 
structure  adalah analisa sebuah teks atau bahasa baik lisan 

maupun tulisan, seperti: bunyi, fonem, fone, morfem, sintag, dll. 

Struktur memberikan peran fungsi terhadap suatu teks. Dalam 

textual structure tidak berbicara tentang reader. Akan tetapi, 

membiarkan teks berbunyi sendiri. Sedangkan structur act adalah 

perilaku yang distruktur berdasarkan pengalaman-pengalaman 

terdahulu yang pernah terjadi pada penafsir atau pengetahuan-

pengetahuan dia sebelumnya (pre-asumtion).  

Pertemuan dari author dan reader (struktur bunyi bahasa dan 

pengalaman berbahasa seorang penafsir) yakni the role of reader 
and the text. Adapun dimensi vertical juga terbagi menjadi dua 

yaitu fungsi informatif dan fungsi performatif. Fungsi informatif 

yaitu suatu informasi yang dibawa oleh teks melalui atribut-

atribut bahasa (alat-alat kebahasaan) seperti simbol, dan lain-lain, 

yang berpengaruh atau melekat dalam tindakan agama.  

Teks berfungsi mengantarkan pesan author. Informasi yang 

dibawa oleh suatu teks akan menjadi salah satu motivasi tindakan 

masyarakat dalam kapasitas beragama. Sedangkan fungsi 

performatif adalah apa yang dilakukan seseorang ketika bertemu 

dengan teks.
2
 Dalam artikelnya, Nonliterate Traditions and Holy 

Books, Sam D. Gill memberikan 2 revisi terhadap studi beragama. 

Revisi pertama yaitu revisi untuk memperluas jangkauan data 

(tidak hanya yang berbau teks), dan revisi kedua yaitu revisi 

untuk memperluas jangkauan paradigma (tidak bisa terpaku pada 

teks).
3
 

Dengan menggunakan kerangka teori dari Sam D. Gill, 

maka peneliti akan melihat bagaimana fungsi informatif dan 

                                                           
1
 Sam D. Gill, “Nonliterate Traditions and Holy Books” dalam  

Frederick M. Denny (ed.) dan Rodney L. Taylor (ed.), The Holy Book in 

Comparative Perspective (Columbia: University of South Carolina Press, 1993), 

hlm. 224-239. 
2
 Sam D. Gill, “Nonliterate Traditions and Holy Books”, hlm. 232-

236. 
3
 Sam D. Gill, hlm. 236-239. 
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performatif itu berkembang dalam sebuah teks khususnya pada 

literatur abad pertengahan serta akan dikaitkan dengan transmisi 

dan transformasi yang terjadi pada teks. Bagaimana suatu teks 

saling mengutip dari satu generasi ke generasi lain, bagaimana 

perbedaan redaksi dan cara resepsi yang berbeda dari setiap kitab, 

dan bagaimana teks itu masih dipertahankan dari waktu ke waktu, 

serta adanya transformasi teks dari generasi ke generasi lain.  

 

B. Pemetaan Informatif/Performatif  

Klasifikasi pemetaan di bawah ini berdasarkan  jenis kitab 

yaitu kitab tafsir, hadis, dan amaliyyah dari beberapa kitab abad 

pertengahan.  

1. Kitab Tafsir 

Al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an karya al-Qurthubi (w. 671 H) 

Nama lengkap kitab ini adalah al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an wa al-Mubayyin lima Tadhammanahu mina al-Sunnah 
wa Ayi al-Qur’an. Kitab ini adalah karya seorang ulama 

bermadzhab Maliki, yaitu Abu ‘Abdillah Muhammad bin 

Ahmad bin Abu Bakar al-Qurthubi atau yang lebih familiar 

disebut dengan al-Qurthubi. Tidak diketahui secara pasti 

kapan al-Qurthubi lahir, namun informasi yang ada hanya 

mengatakan bahwa ia lahir di kota Maniyyah Ibn Hasib, 

Andalusia dan wafat pada tahun 671 H. Kitabnya ini adalah 

sebuah kitab tafsir lengkap dari surah al-Fatihah sampai surah 

al-Nas dengan lebih banyak dan kental penjelasan 

permasalahan fikih di dalamnya sebagaimana judul kitabnya, 

yakni kata ‚ahkam‛. Oleh karena itu, para pengkaji kitab 

tafsir mengkategorikannya dalam kitab tafsir yang memiliki 

corak fiqhi, yakni kitab tafsir dengan fokus menjelaskan 

permasalahan fikih yang terkandung dalam suatu ayat.  

a. ناُ: ناُ يػب بً ؤبيّ  غً الترمري زوي  ُ ُ  ما: وطلم غلُه الله ضلى الله زطى  في الله ؤهص
 غبدي وبين بُني مهظىمت وهي االإثاوي الظبؼ وهي الهسآن ؤم مثل الؤهجُل في ولا الخىزاة

 طإُ ما ولػبدي

Al-Tirmidzi meriwayatkan dari Ubay bin Ka’ab, ia berkata: 

Rasulullah saw. bersabda: Allah tidak menurunkan surah baik 

dalam Taurat maupun Injil sebagaimana umm al-Qur’an. Ia adalah 
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al-sab’u al-matsani dan ia dibagi di antara-Ku dan hamba-Ku dan 

bagi hamba-Ku apa yang ia minta 

b. ؤبى حدزىا الىزام الله غبُد ؤبى حدزني ؤبي حدزني:  له( السد) يخاب في الأهبازي  ابً وذيس 
اث ؤزبؼ زنّ  الله لػىه ببلِع بنّ  ناُ مجاَد غً مىطىز  غً شِبان حدزىا داود

ّ
 حين زه

 قاجحت هصلذ وحين وطلم غلُه الله ضلى محمد بػث وحين الجىت مً ؤَبغ وحين لػً
 باالإدًىت وؤهصلذ الٌخاب

Ibnu al-Anbari menyebutkan suatu riwayat dalam kitab al-Radd 

miliknya: Telah menceritakan kepadaku ayahku, telah 

menceritakan kepadaku Abu Ubaidillah al-Warraq, telah 

menceritakan kepada kami Abu Dawud, telah menceritakan 

kepada kami Syaiban dari Mansur dari Mujahid, ia berkat: 

Sesungguhnya Iblis – semoga Allah melaknatnya – pernah 

menjerit menangis sebanyak empat kali, yaitu ketika ia dilaknat, 

ketika ia diusir dari surga, ketika Nabi Muhammad saw. diutus, 

dan ketika surah al-Fatihah diturunkan, yakni diturunkan di 

Madinah. 

2. Kitab Hadis ‚Fadhail Al-Qur’an‛ 

Khazinah al-Asrar karya al-Nazili 

Nama lengkap kitab ini adalah Khazinah al-Asrar Jalilah 
al-Adzkar, sebuah kitab karya seorang ulama bernama al-

Sayyid Muhammad Haqqi al-Nazili. Kitab ini secara umum 

berisi tentang hadis-hadis dan qaul-qaul ulama yang 

melegitimasi keutamaan surah-surah dan ayat-ayat al-Qur’an. 

Dalam muqaddimah kitabnya ini
4
, al-Nazili bercerita bahwa 

ia menulis kitabnya ini sebagai respon fenomena umat Islam 

di daerah-daerah Arab dan Romawi yang menurutnya telah 

meninggalkan al-Qur’an atau dengan lebih bahasa yang lebih 

halus mereka menjadikan al-Qur’an menjadi asing. 

Pandangannya yang demikian ini disebabkan ia melihat umat 

Islam lebih memilih dzikir-dzikir yang disusun oleh para 

masyayikh padahal mereka bukan dalam rangka suluk 
(tirakat). Al-Nazili mengatakan bahwa umat Islam di dalam 

fenomena ini bervariasi. Ada yang membaca suatu susunan 

dzikir karena kekeramatan penyusun dzikir tersebut. Dan ada 

yang membaca suatu susunan dzikir karena penyusunnya 

                                                           
4
 Muhammad Haqqi al-Nazili, “Khazinat al-Asrar Jalilah al-Adzkar”, 

(Beirut: Dar  al-Kutub al-„Ilmiyyah, 1993), hlm. 4. 
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bermimpi Rasulullah dan Rasulullah melegitimasi susunan 

dzikir tersebut untuk diamalkan dan dibaca. Menurut al-

Nazili, fenomena ini adalah sebuah kekeliruan karena telah 

menyebabkan al-Qur’an ditinggalkan, padahal keutamaan 

membaca al-Qur’an tidak perlu dipertanyakan lagi dan pasti 

mendapat pahala orang yang membacanya, baik paham 

terhadap apa yang dibaca maupun tidak. Oleh karena alasan 

inilah kemudian al-Nazili menulis kitabnya. 

a. وابً ماحه وابً واليظات والترمري ىداودوؤب ومظلم والبخازي  وؤحمد غبُد ؤبى وؤخسج 
س ُ  بػثىا ناُ غىه الله زض ي الخدزي  طػُد ؤبي غً والبيههي والحايم حسٍ  ضلى الله زطى
ت في وطلم غلُه الله ُ  قنزلىا زايبا زلازين طسٍ  قإبى ًضُكىها ؤن قظإلىاَم الػسب مً بهى

 ولًٌ اها وػم قهلذ الػهسب مً ًسقي ؤحد قٌُم َل قهالىا قإجىها غهسب طُدَم قلدع
 زب لله الحمد غلُه قهسؤث ناُ شاة زلازين وػعٌُم بها قهالىا شِئا حػعىها حتى ؤقػل لا

 ضلى الىبي ؤجِىا حتى قٌككىا منها ؤهكظىا في غسض الؿىم نبضىا قلما مساث طبؼ الػاالإين
 بظهم مػٌم لي واضسبىا ؤنظمها زنُت ؤنها غلمذ ؤما قهاُ له ذلَ قريسها وطلم غلُه الله

 ؤًضا

‚Dan diriwayatkan Abu Ubaid, Ahmad, Imam Bukhari, Imam 

Muslim, Sunan Abu Daud, Imam al-Tirmidzi, Sunan al-Nasa’i, 

Sunan Ibnu Majah, Ibnu Jarir, Hakim, Baihaqi dari Sa’id al-

Khudri ra. darinya berkata Rasulullah saw. mengutus kami, 30 

penunggang dalam sebuah sariyyah (peperangan yang tidak diikuti 

Rasulullah). Kemudian singgah di salah satu perkampungan Arab. 

Akan tetapi, penduduk setempat tidak mau menerima mereka. 

Dan pada saat itu kepala suku mereka habis disengat 

kalajengking. Salah seorang dari penduduk tersebut kemudian 

bertanya: Adakah dari kalian yang bisa meruqyah? Salah seorang 

dari sahabat itu menjawab: ya, saya. Akan tetapi, kita tidak mau 

meruqyah kecuali dengan upah. Lalu para penduduk itu 

memberikan 30 kambing. Lalu salah seorang yang bisa meruqyah 

datang menghampiri kepala suku tersebut lalu meruqyahnya 

dengan membaca surat al-Fatihah. Ketika kami menerima 

kambing itu, muncul keraguan dalam diri kami, lalu kami 

membiarkannya hingga kami mendatangi Rasulullah saw. untuk 

melaporkan hal tersebut (kebolehan menerima upah kambing atas 

jasa ruqyah tadi)‛. 

b. ؤن غىه الله زض ي حابس بً الله غبد غً والبيههي ؤحمد وؤخسج  ُ  غلُه الله ضلى الله زطى
ُ  بلى نلذ. الهسآن في هصلذ طىزة بأخس ؤخبرى ؤلا ناُ وطلم  الٌخاب قاجحت ناُ الله ًازطى

 داء ًل مً شكاء قيها قةن ناُ واحظبه
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Diriwayatkan Ahmad dan Baihaqi dari Abd Allah bin Jabir ra. 

Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda : Ketahuilah telah 

dikabakarkan kepadamu di akhir surat yang turun dalam al-

Qur’an. Saya mengira-ngirakan Rasul bersabda : ‚maka di dalam 

surah al-Fatihah itu terkandung obat dari segala macam penyakit‛ 

c. ؤن غىه الله زض ي الخدزي  طػُد ؤبي غً والبيههي مىطىز  بً طػُد وؤخسج  ُ  الله زطى
 الظم مً شكاء الٌخاب قاجحت ناُ وطلم غلُه الله ضلى

Dan diriwayatkan Sa’id bin Manshur dan Baihaqi dari Abi Sa’id 

al-Khudri ra. sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda bahwa surah 

al-Fatihah obat dari racun 

d. بت والؤشازاث الأثمت ؤنىاُ في قطل  آًاث طبؼ الكاجحت بن الٌخاب قاجحت في  الؿسٍ
ع وصحل والكسنان والصبىز  والؤهجُل الىزاة مً يخب طبػت مً مخخطسة  وصحل بدزَ
 نسؤ مً زىاب ذلَ ًٍىن  الكاجحت نسؤث قةذا ؤحمػين غليهم وطلامه الله ضلىاث ببساَُم

 الحىكي الخكظير في يرا الظبػت الٌخب َرٍ

Pasal tentang pendapat para imam dan isyarat gharib  tentang 

surah al-Fatihah. Sesungguhnya surah al-Fatihah adalah tujuh ayat 

yang diringkas dari tujuh kitab, yakni Taurat, Injil, Zabur, al-

Furqan (al-Qur’an), suhuf nabi Adam as, suhuf nabi Idris as, suhuf 

nabi Ibrahim as. Jika engkau membaca surah al-Fatihah, maka 

pahalanya seperti membaca tujuh kitab ini sebagaimana 

keterangan dalam tafsir al-Hanafi Adam; Shuhuf Nabi Idris; 

Shuhuf Nabi Ibrahim as. 

e.  لػً حين زن  زهاث زلار اللػىت غلُه ببلِع زن  ناُ ؤهه غىه الله زض ي مجاَد غً وزوي 
 الكاجحت طىزة ؤهصلذ حين وزن وطلم غلُه الله ضلى محمد طُدها بػث حين وزن

Dan diriwayatkan dari Mujahid ra bahwasannya ia berkata: Iblis – 

laknat baginya- pernah menjerit menangis sebanyak tiga kali, 

yakni ketika ia dilaknat, ketika diutusnya Nabi Muhammad saw., 

dan ketika diturunkan surah al-Fatihah 

f. ( الػاالإين زب لله الحمد) ناُ بذا يسامت آًت بٍل الػبد ٌػعي لأهه االإثاوي طماٍ ؤخسي  بشازة
 ًىم مالَ) ناُ وإذا السحمت غلُه الله وشس( السحُم السحمً) ناُ وإذا الىػُم الله شادَم
 الله ًهبل( وظخػين وإًاى وػبد بًاى) ناُ وإذا الهُامت ًىم ؤَىاُ مً الله آمىه( الدًً
ػُىه مىه غبادة  الؤطلام غلى ًثبخه( االإظخهُم الطساط اَدها) ناُ وإذا ؤمىزٍ حمُؼ غلى وَ
 ناُ وإذا والطالحين الأهبُاء بمىاقهت الله ؤظسمه( غليهم ؤوػمذ الرًً ضساط) ناُ وإذا

ً غهىبت مً حػالى الله هجاٍ( الضالين ولا غليهم االإؿضىب ؾير)  جكظير في يرا......الٍاقسٍ
 الحىكي

Isyarat lain: Allah menamai surah al-Fatihah dengan al-matsani 

karena Dia memberi karomah kepada hamba dengan setiap ayat. 
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Ketika seorang hamba mengucapkan (الحمد لله زب الػاالإين),maka Allah 

menambahi kenikmatan kepadanya dan ketika ia mengucapkan 

 maka Allah menyebarkan rahmat kepadanya dan ,(السحمً السحُم)

ketika ia mengucapkan (ًًمالَ ًىم الد), maka Allah 

menyelamatkannya dari kesulitan-kesulitan di hari kiamat dan 

ketika ia mengucapkan ( ى وػبد وإًاى وظخػينبًا ), maka Allah menerima 

ibadah darinya dan memberikan pertolongan atas segala 

urusannya dan ketika ia mengucapkan (اَدها الطساط االإظخهُم), maka 

Allah menetapkannya atas agama Islam dan ketika ia 

mengucapkan (ضساط الرًً ؤوػمذ غليهم), maka Allah memulyakannya 

dengan menyamakannya dengan golongan para nabi dan orang-

orang sholeh dan ketika ia mengucapkan (ؾير االإؿضىب غليهم ولا الضالين), 

maka Allah menyelamatkannya dari siksa orang-orang kafir. 

3. Kitab ‘Amaliyyah 

a. Al-Dzahab al-Abraz fi Asrari Khawassi Kitabillah al-‘Aziz 

karya al-Ghazali (w. 505 H) 

Kitab ini merupakan karya al-Ghazali yang nama 

lengkapnya Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-

Ghazali al-Thusi al-Syafi’i. Lahir di daerah ThusPersia pada 

tahun 450 H/1058 M dan wafat pada 14 Jumadil Akhirah 

tahun 505 H/1111 M. Al-Ghazali lebih masyhur dengan 

kepakarannya dalam bidang tasawwuf dan sufistik dengan 

bukti karangan-karangannya, terutama karya fenomenalnya, 

kitab Ihya’ Ulum al-Din. Namun meskipun begitu, al-Ghazali 

juga ahli di bidang lain, seperti ushul fikih, ilmu kalam, ilmu 

hikmah. Adapun kitab ini adalah merupakan bukti bahwa al-

Ghazali adalah seorang yang juga mumpuni di bidang ilmu 

hikmah, terutama tentang keistimewaan ayat-ayat al-Qur’an 

yang menjadi pembahasan dalam kitab ini. Adapun secara 

umum kitab ini berbicara mengenai cara ruqyah dengan ayat-

ayat al-Qur’an.
5
 

كت الكاجحت طىزة في اخسي  خاضُت :  البخازي  صحُح في ؤخسج:  مسض لٍل بها ًسقى الشسٍ
م قلم الػسب مً بهىم هصلىا زيبا ؤن  قهاُ, زام مً مىٌم َل قهاُ, طُدَم قلدع, ًهسوَ

 الٌخاب قاجحت غلُه ًسقى وانبل, الشُاٍ مً نعُػا لهم قجػلىا, بجػل بلا لاهسقى بػضهم
خكل  حتى شِئا اوشُاٍ َرٍ مً ماهإًل والله:  قهالىا, بػير غهاُ مً ؤوشغ قٍإهما, غلُه وٍ

                                                           
5
 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, “Al-Dzahab al-

Abraz fi Asrari Khawassi Kitabillah al-„Aziz”, (Mesir: al-Fajr al-Jadid, tt), hlm. 

7. 
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ُ  وظإُ  ًلىا, زنُت ؤنها ؤخبريم ومً: )) قهاُ, ذلَ غً وطلم اللهػلُه ضلى الله زطى
 ((بظهم مػٌم لى واضسبىا

Khasiat lain dalam surat al-Fatihah yang mulia yang digunakan 

untuk meruqyah setiap orang yang sakit: Diceritakan dalam kitab 

Shahih Bukhari bahwa sekelompok sahabat yang melakukan 

perjalanan singgah di salah satu perkampungan Arab. Akan tetapi, 

penduduk setempat tidak mau menerima mereka. Dan pada saat itu 

kepala suku mereka habis digigit serangga. Salah seorang dari 

penduduk tersebut kemudian bertanya: Adakah dari kalian yang 

bisa meruqyah? Salah seorang dari sahabat itu menjawab: kita 

tidak mau meruqyah kecuali dengan upah. Lalu para penduduk itu 

memberikan beberapa kambing. Lalu salah seorang yang bisa 

meruqyah datang menghampiri kepala suku tersebut lalu 

meruqyahnya dengan membaca surat al-Fatihah lalu meludahi 

kepala suku tersebut. Lalu penyakit sengatan itu hilang seakan-

akan seperti unta lepas dari tali kekangnya. Para sahabat itu 

berkata: Demi Allah kami tidak akan makan kambing itu hingga 

kami menanyakannya kepada Rasulullah SAW. Rasulullah 

bersabda: siapa yang memberitahu kalian bahwa al-Fatihah itu 

mantera? Makanlah (terimalah) kambing-kambing itu dan berilah 

aku bagian bersama-sama denganmu 

b. Al-Adzkar karya al-Nawawi (w. 676 H) 

Kitab ini ditulis oleh al-Imam al-‘Allamah Abu Zakaria 

Muhyiddin Yahya bin Syaraf al-Nawawi al-Dimasyqi atau 

yang lebih familiar dikenal dengan sebutan al-Imam al-

Nawawi. Ia adalah seorang ulama besar dari madzhab Syafi’i 

pada masanya. Ia lahir di desa Nawa, dekat kota Damaskus 

pada tahun 631 H dan wafat pada 24 Rajab 676 H. Nama 

lengkap kitab ini adalah al-Adzkar al-Muntakhabah min 
Kalami Sayyid al-Basyar atau dengan nama lain yaitu Hilyah 
al-Abrar wa Syi’ar al-Abrar fi Talkhis al-Da’awat wa al-
Adzkar al-Mustahabbah fi al-Laili wa al-Nahar. Kitab ini 

berisi dzikir-dzikir (bacaan) dan doa-doa praktis yang 

disunnahkan oleh Rasulullah baik untuk keseharian atau pada 

waktu atau keperluan tertentu. Dzikir-dzikir tersebut merujuk 

banyak kitab induk hadis yang sudah masyhur di kalangan 

umat Islam, seperti Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan 

Abi Dawud, Sunan al-Tirmidzi, Sunan al-Nasa’i dan lain-lain. 
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Kitab ini ditulis al-Nawawi sebagai respon terhadap realita 

bahwa umat Islam yang ingin mengamalkan dzikir-dzikir 

merasa kesulitan dalam mencari dzikir-dzikir dalam referensi-

referensi kitab yang ada. Kitab-kitab dzikir yang ada dirasa 

sulit karena hadis-hadis tentang dzikir di dalamnya memiliki 

sanad yang panjang dan yang lebih ditekankan adalah 

pembahasan sanad. Tentu saja hal ini hanya relevan bagi 

orang yang belajar sanad hadis, bukan orang-orang yang ingin 

mengamalkan dzikir. Dilatarbekangi alasan inilah kemudian 

al-Nawawi menulis kitab ini dengan tidak mencantumkan 

sanad hadis sehingga tidak rumit dan lebih memudahkan bagi 

para pengamal dzikir untuk mencari dzikir-dzikir yang ia 

kehendaki.
6
 

ىا  هكس اهعلو: ناُ غىه، الله زض ي الخرزي  طػُد ؤبي غً ومظلم البخازي  صحُح في زوٍ
ُ  ؤصحاب مً ا، طكسة في وطلم غلُه الله ضلى الله زطى  مً حي غلى هصلىا حتى طاقسوَ

م الػسب، ؤحُاء م، ؤن قإبىا قاطخضاقىَ  بٍل له قظػىا الحي، ذلَ طُد قلدؽ ًضُكىَ
غ َالاء ؤجِخم لى: بػضهم قهاُ ش يء، ًىكػه لا ش يء  ًٍىن  ؤن لػلهم هصلىا، الرًً السَ

م، ش يء، بػض غىدَم غ ؤيها ًا: قهالىا قإجىَ  لا ش يء بٍل له وطػُىا لدؽ، طُدها بن السَ
 لهد والله ولًٌ لأزقي، بهُىالله: بػضهم ناُ ش يء؟ مً مىٌم ؤحد غىد قهل ش يء، ًىكػه

م حػلا، لىا ججػلىا حتى لٌم بسام ؤها قما جضُكىها، قلم اطخضكىايم  غلى قطالحىَ
هسؤ غلُه، ًخكل قاهعلو الؿىم، مً نعُؼ  مً وشغ قٍإهما الػاالإين زب لله الحمد: وٍ
م نلبت، به وما ًمش ي قاهعلو غهاُ، م الري حػلهم قإوقىَ : بػضهم قهاُ غلُه، ضالحىَ

 الري له قىريس وطلم غلُه الله ضلى الىبي هإحي حتى جكػلىا لا: زقى الري قهاُ انظمىا،
 وما: »قهاُ له، قريسوا وطلم غلُه الله ضلى الىبي غلى قهدمىا ًإمسها، الري قىىظس اًن،

َ ُ  وضحَ «طهما مػٌم لي واضسبىا انظمىا، ؤضبخم، ند: »ناُ زم ،«زنُت ؤنها ًدزٍ  زطى
 ص الله

‚Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari Abi Sa’id 

al-Khudri ra. berkata : ada rombangan beberapa orang dari sahabat 

Rasulullah saw. yang berpergian dalam suatu perjalanan hingga 

ketika mereka sampai di salah satu perkampungan Arab penduduk 

setempat mereka meminta untuk bersedia menerima mereka 

sebagai penduduk tamu tersebut namun penduduk menolak. 

Kemudian kepala suku tersebut terkena sengatan binatang lalu 

diusahakan segala sesuatu untuk menyembuhkannya namun belum 

berhasil. Lalu diantara mereka ada yang berkata: ‚Coba kalian 

temui rombongan itu semoga ada diantara mereka yang memiliki 
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 Abu Zakaria Muhyiddin bin Syaraf al-Nawawi, “Al-Adzkar”, (Beirut: 

Dar Ibnu Katsir, 1990), hlm. 24. 
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sesuatu. Lalu mereka mendatangi rombongan dan berkata: ‚Wahai 

rombongan, sesungguhnya kepala suku kami telah digigit binatang 

dan kami telah mengusahakan pengobatannya namun belum 

berhasil, apakah ada diantara kalian yang dapat 

menyembuhkannya?‛ Maka berkata, seorang dari rombongan: ‚Ya, 

demi Allah aku akan mengobati namun demi Allah kemarin kami 

meminta untuk menjadi tamu kalian namun kalian tidak berkenan 

maka aku tidak akan menjadi orang yang mengobati kecuali bila 

kalian member upah. Akhirnya mereka sepakat dengan imbalan 

puluhan ekor kambing. Maka dia berangkat dan membaca 

Alhamdulillah rabbil ‘alamin (QS al-Fatihah) seakan penyakit lepas 

dari ikatan tali padahal dia pergi tidak membawa obat apapun. Dia 

berkata: ‚Maka mereka mmbeayar upah yang telah mereka 

sepakati kepadanya. Seorang dari mereka berkata: ‚Bagilah 

kambing-kambing itu!‛ Maka orang yang mengobati berkata: 

‚Jangan kalian bagikan hingga kita temui Nabi saw. lalu kita 

ceritakan kejadian tersebut kepada beliau dan kita tunggu apa yang 

akan beliau perintahkan kepada kita‛. Akhirnya rombongan 

menghadap Rasulullah saw. lalu mereka menceritakan peristiwa 

tersebut. Beliau berkata: ‚Kamu tahu dari mana kalau al-Fatihah 

itu bisa sebagai ruqyah (obat)?‛ Kemudian beliau melanjutkan: 

‚Kalian telah melakukan perbuatan yang benar maka bagilah upah 

kambing-kambing tersebut dan masukkanlah aku dalam sebagai 

orang yang menerima upah tersebut‛. Maka rasulullah tertawa. 

c. Al-Mujarrabat karya al-Dairabi 

Kitab ini adalah karya al-Syaikh Ahmad al-Dairabi. Nama 

asli dari kitab ini adalah Fath al-Malik al-Majid al-Muallif li 
Naf’i al-‘Abid. Kitab ini berisi 36 bab dan penutupyang 

secara umum berisi tentang faedah-faedah dan rahasia-rahasia 

dari ayat-ayat al-Qur’an. Kitabnya ini adalah kitab yang 

merupakan kumpulan dari tulisan-tulisan al-Dairabi tentang 

faedah-faedah dan rahasia-rahasia dari ayat-ayat al-Qur’an 

yang ia tulis bersumber dari catatan-cataan dan kitab-kitab 

karya ulama. Tulisan-tulisan yang ia miliki itu kemudian ia 

kumpulkan dan ia urutkan dengan disertai bab-bab agar lebih 
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sistematis. Dengan begitu kitabnya lebih mudah untuk 

dipelajari dan dikaji.
7
 

 kitab tentang fadhilah dan rahasia-rahasia dari) المجسباث للدًسبي .1

ayat-ayat al-Qur’an) 

 ؤمً قهد واالإػىذجين الؤخلاص مػها ونسؤ الىىم غىد نسؤَا مً: " وطلم غلُه الله ضلى ناُ
 ".داء ًل مً شكاء الهسآن ؤًضا وناُ االإىث بلا ش يء ًل مً

‚Rasulullah saw. bersabda: ‚Barangsiapa yang membacanya (surah 

al-Fatihah) sebelum tidur disertai dengan membaca surah al-Ikhlas 

dan surah al-Mu’awwidzatain, maka sunguh ia telah aman dari 

segala sesuatu kecuali kematian dan Beliau (Rasulullah) juga 

bersabda: "al-Qur’an adalah obat dari segala macam penyakit". 

للدًسبي المجسباث .2  (kitab tentang fadhilah dan rahasia-rahasia dari 

ayat-ayat al-Qur’an) 

 ضلى الىبي قاؾخم غنهما الله زض ي غلي بً الحظً مسض: "غنهما الله زض ي غباض ابً وناُ
 ماء قُه بهاء غلى الآقاث مً الكاء قيها قاء لا طىزة ؤنسؤ ؤن بلُه الله قإوحى وطلم غلُه الله

 مً ٌشكُه حػالى الله قةن حظدٍ بعً وما ظهسٍ وما وزؤطه وزحلُه ًدًه به واؾظل  ؤزبػين
 ".داء ًل

‚Dan Ibnu Abbas ra. berkata: al-Hasan bin Ali ra pernah sakit dan 

membuat Nabi saw. bersedih hati. Kemudian Allah swt. 

memberikan wahyu kepada beliau, ‚Bacalah surah yang tidak ada 

huruf fa’ di dalamnya (huruf fa’ adalah sebagian dari malapetaka) 

di atas sebuah wadah yang diisi air dibaca sebanyak 40 kali dan 

kemudian basuhlah dengannya (air tersebut) kedua tangannya, 

kedua kakinya, anggota lahirnya, dan anggota dalamnya, maka 

Allah akan menyembuhkannya dari segala macam penyakit‛. 

للدًسبي المجسباث .3  (kitab tentang fadhilah dan rahasia-rahasia dari 

ayat-ayat al-Qur’an) 

 بةذن بست  االإسٍض وشسبها ظاَس بماء ومحُذ مهعػت حسوقا يخبذ بذا ؤنها خىاضها ومً
 الله

Di antara keistimewaan surah al-Fatihah adalah apabila surah al-

Fatihah ditulis huruf-hurufnya dengan diputus-putus dan kemudian 

tulisan huruf-huruf tersebut dihapus dengan air suci. Lalu diminum 

oleh orang yang sedang sakit, maka dia akan sembuh dengan izin 

Allah 
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للدًسبي المجسباث .4  (kitab tentang fadhilah dan rahasia-rahasia dari 

ayat-ayat al-Qur’an) 

 وإذا وظُاهه شاُ مىه وشسب بماء ومحاَا هظُل بهاء في يخبها مً" :الػلماء ػضب وناُ
ضت الطبح طىت بين مسة وؤزبػين بحدي نسثذ  الله بةذن غاحلا بسثذ الػين وحؼ غلى والكسٍ
هه مظها بذا طُما ا للػين هاقؼ وذلَ االإرًىزة الهساءة بػد بسٍ  وند حػالى الله شاء بن وؾيرَ
 ".مسازا وصح حسب

Sebagian ulama berkata: ‚Barangsiapa yang menulis surah al-

Fatihah pada sebuah wadah/bejana yang bersih, kemudian 

menghapusnya dengan air dan kemudian diminum, maka sifat 

lupanya hilang dan apabila surah al-Fatihah dibacakan sebanyak 

41x pada waktu anatara salat sunnah qabliyyah subuh dan salat 

fardhu subuh atas mata yang sakit, maka mata akan cepat sembuh 

dengan izin Allah lebih-lebih jika diusap dengan air ludahnya 

setelah membacanya. Hal itu berguna baik mata dan selainnya 

insyaallah. Praktik ini sungguh telah diuji dan sukses berkali-kali. 

للدًسبي المجسباث .5  (kitab tentang fadhilah dan rahasia-rahasia dari 

ayat-ayat al-Qur’an) 

 اذَب اللهم :وناُ الكاجحت ونسؤ الىحؼ مىضؼ غلى ًدٍ وضؼ مً: "الطالحين بػض وناُ
 وحسب شكي مساث طبؼ غىدى االإٌين الأمين االإبازى هبَُ بدغىة وقحشه ؤحد ما طىء غني

 ".ؤًضا

Sebagian orang sholeh berkata, barangsiapa yang meletakkan 

tangannya pada bagian tubuh yang sakit, kemudian membaca surah 

al-Fatihah dan kemudian membaca doa sebanyak 7x, Ya Allah, 

hilangkanlah dariku buruk dan sakitnya apa yang aku rasakan 

dengan (barokah) doa Nabimu yang diberkahi, terpercaya, dan yang 

memiliki kedudukan di sisi-Mu, maka sakitnya akan sembuh dan 

ini sudah diuji juga. 

للدًسبي المجسباث .6  (kitab tentang fadhilah dan rahasia-rahasia dari 

ayat-ayat al-Qur’an) 

 نعػت مؼ االإاء مً نلُلا قُه وجضؼ بهاء جإخر ؤن وذلَ الػهسب لدؽ ؤلم الإىؼ خىاضها ومً
ا ملح  .ًبرؤ قةهه للملدوؽ وحظهُه طبػا غلُه وجهسئَ

Dan di antara keistimewaannya adalah untuk mencegah/menangani 

sakit akibat disengat kalajengking. Caranya dengan menyediakan 

sebuah wadah dan mengisinya dengan sedikit air dan sedikit 

garam, kemudian dibacakan surah al-Fatihah di atasnya sebanyak 

7x dan kemudian disiramkan pada bagian tubuh yang tersengat, 

maka sakitnya akan sembuh. 
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للدًسبي المجسباث .7  (kitab tentang fadhilah dan rahasia-rahasia dari 

ayat-ayat al-Qur’an) 

 لىح غلى جٌخب ؤن وذلَ طاغخه مً بست  االإىحىع الضسض غلى نسؤَا مً ؤن خىاضها ومً
 دَىشح ج ؤب وجٌخب غىد ؤو بمظماز الٌخابت وجٍىن  ظاَسا زملا غلُه جضؼ ؤن بػد ظاَس

ُ  غلى الػىد ؤو باالإظماز وحشد الثاوي الىقو حسوف وهي ي ط  مسة الكاجحت وجهسؤ حسف ؤو
ى الىحؼ ضاحب وحظإُ ُ  الألم مىضؼ غلى ؤضبػه واضؼ وَ  قُجُبَ شكُذ َل له وجهى

ل ولا  الكاجحت وجهسؤ الثاوي الحسف غلى ؤوالػىد االإظماز ههلذ وإلا شكي قان ؤضبػه ًصٍ
 جهدم يما وحظإله زلازا وجهسؤَا حسف زالث غلى ههلذ وإلا شكي قان ؤًضا وحظإله مسجين

ُ  ولا د بػدٍ بلى وجىهله حسف ًل غىد حظإله جص ا جبلـ قما مسة حسف ًل في الهساءة وجصٍ  آخسَ
 .واالإػصم الىحُؼ مؼ الظً حظً مؼ لًٌ الله بةذن شكي وند بلا

Dan di antara keistimewaan surah al-Fatihah adalah barangsiapa 

yang membacanya atas gigi yang sakit, maka ia seketika menjadi 

sembuh. Caranya kamu menyediakan sebuah papan suci dengan 

memenuhinya dengan pasir suci di atasnya, kemudian pada papan 

itu tulislah huruf ي ط ح ش و ٌ د ج ؤب  (ini adalah huruf al-wafaq al-tsani). 

Menulisnya dengan paku atau ranting kayu. Kemudian tekanlah 

huruf pertama dengan paku atau ranting kayu dan bacalah surah al-

Fatihah 1x dan tanyalah pada pasien yang sedang sakit gigi yang 

mana ia meletakkan jarinya pada bagian yang sakit, ‚apakah sudah 

tidak sakit?‛, kemudian ia akan menjawabnya dan posisi jarinya 

tetap begitu, maka ia akan sembuh. Jika masih belum sembuh maka 

pindahkanlah paku atau ranting kayu pindah ke huruf kedua dan 

bacalah surah al-Fatihah 2x dan bertanya lagi seperti tadi, maka 

sakitnya akan sembuh. Jika masih tidak sembuh, maka pindahlah 

ke huruf ketiga dan bacalah surah al-fatihah 3x dan bertanya 

seperti tadi. Jika masih tidak sembuh, maka pindah ke huruf 

seterusnya dan bacaan surah al-Fatihah ditaambah satu kali dari 

sebelumnya. Nanti tidak akan sampai pada huruf terakhir kecuali 

sakitnya akan sembuh dengan izin Allah, akan tetapi harus 

dibarengi husnudzan baik dari yang sakit maupun yang 

memantrai/mengobati. 

C. Analisis Informatif Dan Performatif 

Untuk yang pertama yaitu kitab al-Dzahab al-Abraz karya 

al-Ghazali. Latar belakang al-Ghazali menulis kitabnya ialah ada 

usulan dari murid-muridnya agar ia menulis sebuah kitab yang 

fokus berbicara tentang keistimewaan-keistimewaan yang 

dimiliki ayat-ayat al-Qur’an yang telah dibuktikan oleh para 
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ulama
8
 melalui percobaan (eksperimen) ketika berhadapan dengan 

situasi nawazil yang berarti ‚sulit‛. Ketika percobaan-percobaan 

itu terbukti berhasil, maka mereka kemudian sampai pada 

kesimpulan bahwa ayat-ayat al-Qur’an memiliki unsur-unsur 

keberkahan yang berguna untuk hal-hal yang bersifat duniawi, 

selain dari sisi normatifnya yang lebih banyak menekankan hal-

hal yang bersifat ukhrawi. Al-Ghazali bermaksud untuk 

menekankan fungsi performatif dari ayat-ayat atau surah-surah al-

Qur’an. 

Dari tema-tema yang al-Ghazali tulis dalam kitabnya, ia 

kemudian menuliskan dibawahnya sebuah riwayat atau hikayah 

yang bercerita tentang percobaan ulama dengan ayat atau surah 

al-Qur’an untuk menyelesaikan suatu hal atau keperluan. 

Misalnya –sebagaimana data dalam tabel- tentang praktik ruqyah 
dengan surah al-Fatihah yang dilakukan sahabat untuk mengobati 

seseorang yang terkena sengatan hewan. Berdasarkan riwayat ini, 

kita bisa menyimpulkan bahwa para sahabat menganggap surah 

al-Fatihah sebagai sesuatu yang bernilai keberkahan dan 

keberkahannya bisa dijadikan media pengobatan tertentu. Ada 

banyak riwayat dan hikayah yang semisal yang al-Ghazali 

tuliskan dalam kitabnya ini yang sama-sama juga menjelaskan 

bahwa ayat atau surah al-Qur’an memiliki unsur keberkahan yang 

bisa digunakan untuk kegunaan-kegunaan tertentu dan sekaligus 

menjelaskan fungsi performatif al-Qur’an, al-Qur’an yang dibaca 

untuk tujuan-tujuan tertentu.  

Cara pandang al-Ghazali ini agak mirip dengan al-

Nawawi, meskipun berbeda. Al-Nawawi dalam meresepsi surah 

al-Fatihah dalam kitabnya, al-Adzkar juga performatif. Hal ini 

bisa dilihat pada data dalam tabel, yakni dua riwayat yang 

bercerita tentang cara pengobatan (ruqyah) dengan menggunakan 

surah al-Fatihah. Riwayat pada al-Adzkar bercerita tentang 

bagaimana salah seorang sahabat diminta oleh masyarakat suatu 

perkampungan untuk melakukan ruqyah kepada salah seorang 

warga yang terkena sengatan hewan. Dari ini saja sudah jelas 

surah al-Fatihah itu performatif, karena difungsikan sebagai 

                                                           
8
 Yang dimaksud al-Ghazali kata “ulama” jika merujuk kitabnya ini 

mencakup sahabat, tabi‟in, tabi‟i al-tabi‟in, dan lain-lain yang termasuk dalam 

golongan tokoh-tokoh sufi.   
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media dalam praktik pengobatan (ruqyah). Meskipun pada akhir 

riwayat ada informasi lain, yakni tentang pengafirmasian praktik 

ruqyah menggunakan ayat al-Qur’an oleh Rasulullah yang 

terkesan informatif, namun informasi ini tidak termasuk pada 

pembahasan tulisan ini yang melakukan analisis terhadap resepsi 

surah al-Fatihah, karena informasi tersebut masuk pada 

pembahasan lain. Riwayat ini sendiri sudah performatif karena 

surah al-Fatihah dijelaskan tanpa menyinggung sama sekali 

makna yang terkandung di dalamnya. Ini jika dilihat dari riwayat 

itu sendiri. 

Adapun jika melihat resepsi al-Nawawi terhadap surah al-

Fatihah, maka semakin jelas fungsi performatifnya. Ini bisa dilihat 

dari bagaimana al-Nawawi memberikan tema di atas dua riwayat 

tersebut. Riwayat pada al-Adzkar diberi tema oleh al-Nawawi 

dengan باب ما ًهسؤ غلى االإػخىٍ واالإلدوؽ ‚Bab tentang apa yang dibaca pada 

orang yang sedang pingsan dan orang sedang tersengat‛. Dari 

pemberian tema ini, kita tahu bahwa al-Nawawi menekankan 

fungsi surah al-Fatihah sebagai bagian dalam suatu praktik 

pengobatan dan oleh karenanya menjadi jelas bagaimana resepsi 

al-Nawawi terhadap surah al-Fatihah sangat performatif sekali. 

Al-Nawawi memperlihatkan bagaimana memfungsikan surah al-

Fatihah sebagai media dalam praktik pengobatan, dan ini 

menjelaskan bahwa resepsi al-Nawawi terhadap surah al-Fatihah 

dalam al-Adzkar sangat performatif. 

Selanjutnya adalah kitab al-Mujarrabat karya al-Dairabi. 

Kitabnya ini adalah kitab yang merupakan kumpulan dari tulisan-

tulisan al-Dairabi tentang faedah-faedah dan rahasia-rahasia dari 

ayat-ayat al-Qur’an yang ia tulis bersumber dari catatan-catatan 

dan kitab-kitab karya ulama. Tulisan-tulisan yang ia miliki itu 

kemudian ia kumpulkan dan ia urutkan dengan disertai bab-bab 

agar lebih sistematis. Dengan begitu kitabnya lebih mudah untuk 

dipelajari dan dikaji. Dari awal kitab, al-Dairabi sudah 

menegaskan bahwa kitabnya ini merupakan kitab amaliyyah, 

sebuah kitab yang berorientasi pada suatu  praktik, bukan sebagai 

media transfer pengetahuan atau informasi. Ini tercermin, pertama 

dari pernyataan al-Dairabi sendiri di awal kitab dengan 

menjelaskan apa gambaran umum isi kitabnya yang sekaligus 

menjelaskan jenis kitabnya, yakni kitab amaliyyah. Ini 
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menggambarkan bahwa world view al-Dairabi terhadap al-Qur’an, 

yakni al-Qur’an sebagai sebuah kitab yang berisi ayat-ayat dan 

surah-surah yang memiliki faedah-faedah dan kegunaan-kegunaan 

tertentu. Misalnya kegunaan untuk pengobatan berbagai macam 

penyakit, menyembuhkan penyakit mata atau anggota tubuh yang 

lain, menyembuhkan sakit akibat sengatan hewan, dan lain-lain. 

Dari hal ini, terlihat jelas bagaimana world view al-Dairabi 

terhadap al-Qur’an, yakni bahwa al-Qur’an sebagai kitab yang 

berisi ayat-ayat dan surah surah yang memiliki kegunaan dan 

manfaat tertentu. Ini sangat gamblang menjelaskan fungsi 

performatif al-Qur’an, dan surah al-Fatihah secara khusus. 

Selanjutnya adalah kitab Khazinah al-Asrar karya al-

Nazili. Kitab ini seperti al-Dzahab al-Abraz karya al-Ghazali dan 

al-Adzkar karya al-Nawawi, yakni sama-sama merupakan kitab 

untuk amaliyah sebagaimna yang dijelaskan oleh penulisnya 

masing-masing dalam pengantar kitabnya. Maka dilihat dari latar 

belakang penulisan kitabnya ini, setidaknya terlihat bahwa al-

Nazili memposisikan kitabnya sebagai kitab tentang fadhail al-
Qur’an. Dan ini sekaligus menjelaskan bahwa melalui kitabnya ini 

al-Nazili sedang membicarakan fungsi performatif al-Qur’an. 

Kitabnya ini merupakan kitab fadhail al-Qur’an yang 

kontennya didominasi oleh hadis sahih dan beberapa qaul ulama 

dan mufassir yang dipakai oleh al-Nazili untuk meligitimasi 

keutamaan-keutamaan dari ayat atau surah tertentu dalam al-

Qur’an. Dari nama bab-bab yang ada dalam kitabnya memang 

redaksi al-ahadits al-shahihah hampir mendominasi. Sepertinya 

al-Nazili berkeyakinan bahwa hadis-hadis sahih merupakan 

argumen yang kuat, sehingga dengan banyak mengutip hadis 

sahih sebagai dalil ia dapat mempengaruhi masyarakat agar 

kembali menjadikan membaca al-Qur’an sebagai amaliyah 

mereka. 

Adapun enam riwayat dari kitab Khazinah al-Asrar 
sebagaimana yang terdapat dalam tabel (no. 31 sampai no. 36) ini 

berbeda satu sama lain. Empat riwayat (31, 32, 33, dan 36) dari 

riwayatnya sendiri sudah menjelaskan fungsi performatif surah al-

Fatihah, yaitu tiga riwayat tentang surah al-Fatihah sebagai 

media pengobatan dan satu riwayat tentang kekeramatannya. 

Sedangkan dua riwayat sisanya (34 dan 35) merupakan sebuah 
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informasi. Riwayat pertama tentang surah al-Fatihah yang 

merupakan tujuh ayat yang merupakan ringkasan dari empat kitab 

samawi dan suhuf nabi Ibrahim dan riwayat kedua tentang surah 

al-Fatihah yang dibenci oleh iblis. Kedua riwayat ini memang 

hanya informasi, namun memiliki unsur-unsur persuasif terhadap 

pembaca untuk mempraktikkan pembacaan surah al-Fatihah. 

Riwayat pertama lebih kepada praktik pembacaan surah al-

Fatihah untuk mendapatkan pahala. Sedangkan kedua memang 

seperti murni informasi, namun dalam penjelasan al-Nazili di 

bawah riwayat itu, al-Nazili menambahkan riwayat yang bercerita 

bahwa iblis memerintahkan anak buahnya agar menghalangi dan 

mengganggu umat Muslim agar tidak membaca surah al-Fatihah. 

Atau dengan kata lain surah al-Fatihah jika akan dibaca membuat 

iblis tidak senang. Dengan ini, al-Nazili bermaksud agar surah al-

Fatihah banyak-banyak dibaca. Maka riwayat ini meskipun lebih 

pada berupa informasi, namun riwayat ini tetap menjelaskan 

bahwa al-Nazili menekankan fungsi performatif al-Qur’an, 

meskipun ia berangkat dari fungsi informatifnya. 

Yang paling berbeda adalah kitab karya al-Qurthubi, al-
Jami’ li Ahkam al-Qur’an. Karena ia adalah suatu kitab tafsir, 

maka melalui kitabnya ini, al-Qurthubi berusaha menjelaskan 

makna-makna dan informasi-informasi yang terkandung di dalam 

al-Qur’an. Posisi al-Qurthubi adalah seorang mufassir. Ia tidak 

sedang melakukan persuasi kepada pembaca kitabnya untuk 

membaca ayat atau surah dengan aturan tertentu dan untuk tujuan 

tertentu. Akan tetapi ia sedang memposisikan diri sebagai 

seseorang yang menjelaskan informasi dari Tuhan dalam al-

Qur’an untuk umat Islam, sebagaimana fungsi tafsir itu sendiri. 

Maka dalam hal cara pandang (world view), al-Qurthubi berusaha 

menjelaskan fungsi informatif al-Qur’an. Kitabnya ini mengulas 

ayat-ayat al-Qur’an dengan penjelasan aspek-aspek fiqhiyyah 
berdasarkan madzhab al-Maliki, karena background al-Qurthubi 

sendiri yang memang ulama yang berafiliasi madzhab al-Maliki.  

Adapun tentang resepsi al-Qurthubi terhadap surah al-

Fatihah terwadahi dalam dua riwayat sebagaimana dalam tabel. 

Riwayat pertama berbicara keutamaan surah al-Fatihah yang 

menjadi pilar tanda keutamaan al-Qur’an dibandingkan kitab-

kitab samawi lainnya, karena surah semisal al-Fatihah tidak ada di 



Resepsi Qur‟an Surah Al-Fatihah… 

Al-Dzikra, Volume 15, No. 1, Juni Tahun 2021 
 

dalam kitab Taurat dan Injil. Dalam komentarnya terhadap 

riwayat ini, al-Qurthubi menjelaskan bahwa yang dimaksud 

keutamaan itu adalah keutamaan dalam hal pahala, pahala yang 

besar. Dengan kata lain, al-Qurthubi menginformasikan bahwa 

membaca surah al-Fatihah merupakan ibadah yang bernilai pahala 

yang besar. Dari ini bisa dikatakan bahwa al-Qurthubi seakan 

menjadi dua peran, yakni sebagai informan dan sebagai orang 

yang mengajak pembaca untuk banyak-banyak membaca surah al-

Fatihah. Sebagai informan karena ia memberikan informasi bahwa 

membaca surah al-Fatihah mengandung nilai pahala yang luar 

biasa. Sebagai orang yang mengajak banyak-banyak membaca 

surah al-Fatihah karena informasi tersebut beorientasi pada suatu 

praktik pembacaan surah al-Fatihah. Karena agama juga 

mengajarkan sebuah konsep bahwa ilmu harus disertai dengan 

amal. Agama mengecam seseoang berilmu yang tidak 

mengamalkan ilmunya.  

Lantas mana dari dua peran tersebut yang lebih kuat yang 

disimpulkan sebagai resepsi al-Qurthubi terhadap surah al-

Fatihah? Maka penulis lebih mengunggulkan peran al-Qurthubi 

sebagai informan. Penulis mengembalikan al-Qurthubi kepada 

posisinya sebagai seorang mufassir, yang bertugas menjelaskan 

informasi mengenai al-Qur’an. Penulis tidak menyimpulkan 

bahwa al-Qurthubi sedang melakukan persuasi terhadap pembaca 

kitabnya agar mempraktikkan pembacaan al-Fatihah, karena 

dalam khazanah intelektual Islam, antara kitab amaliyyah, kitab 

khusus untuk amaliyah atau praktik dan kitab non-amaliyyah, 

kitab yang bukan untuk praktik memang dibedakan. Oleh 

karenanya, kami berkesimpulan dalam kaitannya dengan surah al-

Fatihah, al-Qurthubi hanya menjalankan peran sebagai informan, 

yang berusaha menjelaskan fungsi informatif dari surah al-

Fatihah.  

D. Analisis Transmisi dan Transformasi 

Dalam analisis mengenai transmisi dan transformasi, 

penulis mencoba melihat adanya proses pengutipan dan perubahan 

riwayat yang dikutip oleh pengarang. Riwayat hadis di dalam 

kitab al-Dzahab al-Abraz fi Asrari Khawassi Kitabillah al-‘Aziz 

karya al-Ghazali yang mengutip dari kitab Shahih Bukhari setelah 
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diteliti lebih lanjut inti dari hadis yang dikutip sama, namun ada 

beberapa redaksi yang berbeda. Riwayat hadis pada kitab al-
Dzahab memakai redaksi ‚Anna Rukkaban‛, sedangkan dalam 

riwayat Shahih Bukhari menggunakan redaksi ‚Anna Rahthan‛. 

Juga ada beberapa tambahan yang tidak merubah subtansi hadis. 

Dalam riwayat pada Shahih Bukhari juga tidak dijelaskan 

penggunaan ruqyah-nya dengan surah al-Fatihah, akan tetapi 

menggunakan redaksi ‚alhamdulillahi rabbil ‘alamin‛. Redaksi 

riwayat yang digunakan dalam Shahih Bukhari juga lebih panjang 

dan tidak ada perbedaan cara meruqyahnya. Begitu pula riwayat 

hadis dalam tafsir al-Qurthubi yang mengutip dari Sunan al-

Tirmidzi sama persis dengan sumber asli, baik secara redaksi 

maupun makna.
9
 Riwayat hadis kitab al-Adzkar yang mengutip 

dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, redaksinya 

secara lafadz dan makna sama persis dengan hadis dalam kitab 

Shahih Bukhari.
10

 Sedangkan riwayat hadis dalam kitab Shahih 

Muslim menerangkan agak detail perihal orang yang memohon 

bantuan kepada para sahabat, yaitu seorang wanita. Ini tidak 

disebutkan dalam hadis yang dikutip di dalam kitab al-Adzkar. 
Dalam riwayat pada Shahih Muslim juga diterangkan bahwa 

                                                           
9
 Muhammad bin „Isa bin Saurah bin Musa al-Tirmidzi, Sunan al-

Tirmidzi, Vol. 5 (Mesir: Mushthofa  al-Babi al-Halabi, 1395 H/1975 M), hlm. 

297. Redaksi hadisnya : 

ًْ غَبْدِ الحَمُِ ى، غَ ًُ مُىس َ ىَا الكَضْلُ بْ
َ
ز : حَدَّ َُ ا

َ
ثٍ، ن ًُ حُسٍَْ ىَا الحُظَيْنُ بْ

َ
ز ًْ حَدَّ ، غَ ًِ حْمَ

ًِ غَبْدِ السَّ ءِ بْ
َ
ًِ الػَلا ًِ حَػْكَسٍ، غَ دِ بْ

 
ْ
ه
َ
مَ: مَا ؤ

َّ
هِ وَطَل ُْ ُ غَلَ

َّ
ى اللَّ

َّ
بِيُّ ضَل َُ الىَّ ا

َ
: ن َُ ا

َ
ػْبٍ، ن

َ
ًِ ي بَيِّ بْ

ُ
ًْ ؤ ، غَ

َ
سَة سٍَْ َُ بِي 

َ
ًْ ؤ بُِهِ، غَ

َ
مِّ ؤ

ُ
لَ ؤ

ْ
جُِلِ مِث

ْ
ه ِ
ْ

ىْزَاةِ وَالؤ ُ فِي الخَّ
َّ

َُ اللَّ صَ

. الهُسْآنِ، َُ
َ
نِي وَبَيْنَ غَبْدِي، وَلِػَبْدِي مَا طَإ ُْ  بَ

ٌ
اوِي، وَهِيَ مَهْظُىمَت

َ
ث
َ ْ
بْؼُ االإ  وَهِيَ الظَّ

10
 Muhammad bin Isma‟il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Vol. 7, 

(T:tp: Dar Thuq al-Najat), hlm. 134. Redaksi hadis: 

ىَا 
َ
ز ػْمَانِ، حَدَّ بُى الىُّ

َ
ىَا ؤ

َ
ز كَ حَدَّ

َ
وَ ه

َ
ل
َ
ع

ْ
: اه َُ ا

َ
ُ غَىْهُ، ن

َّ
يَ اللَّ بِي طَػُِدٍ زَض ِ

َ
ًْ ؤ لِ، غَ ِ

ّ
خَىًَ

ُ
بِي االإ

َ
ًْ ؤ سٍ، غَ

ْ
بِي بِش

َ
ًْ ؤ ، غَ

َ
ت
َ
بُى غَىَاه

َ
ًْ ؤ سٌ مِ

اءِ ا َُ حْ
َ
ًْ ؤ ى حَيٍّ مِ

َ
ىا غَل

ُ
صَل
َ
ى ه ا، حَتَّ ََ سُو

َ
مَ فِي طَكْسَةٍ طَاق

َّ
هِ وَطَل ُْ ى اُلله غَلَ

َّ
بِيِّ ضَل

صْحَابِ الىَّ
َ
نْ ؤ

َ
بَىْا ؤ

َ
إ
َ
مْ ق َُ ى

ُ
اطْخَضَاق

َ
لػَسَبِ، ق

ىْ 
َ
َُ بَػْضُهُمْ: ل هَا

َ
يْءٌ، ق

َ
ىْكَػُهُ ش  ًَ  

َ
يْءٍ لا

َ
لِّ ش 

ُ
هُ بٍِ

َ
ظَػَىْا ل

َ
، ق ََ الحَيِّ لِ

َ
دُ ذ ِ

ُّ  طَ
َ
دِؽ

ُ
ل
َ
مْ، ق َُ كُى ِ

ُّ ضَ ىا، ًُ
ُ
صَل
َ
ًَ ه رًِ

َّ
 ال

َ
غ َْ ءِ السَّ

َ
لا
ُ
ا ََ خُمْ  ِْ

َ
ج
َ
 ؤ

ىنَ غِىْدَ بَػْضِ 
ُ
ٍ ًَ نْ 

َ
هُ ؤ

َّ
ػَل

َ
ىْ ل ًَ  

َ
يْءٍ لا

َ
لِّ ش 

ُ
هُ بٍِ

َ
ىَا ل ُْ ، وَطَػَ

َ
دِؽ

ُ
ا ل

َ
دَه ِ

ُّ  بِنَّ طَ
ُ
غ َْ هَا السَّ يُّ

َ
ا ؤ ًَ ىا: 

ُ
هَال

َ
مْ، ق َُ ىْ

َ
ج
َ
إ
َ
يْءٌ، ق

َ
هَلْ غِىْدَ هِمْ ش 

َ
كَػُهُ، ق

هَ 
َ
ِ ل

َّ
ًْ وَاللَّ ٌِ

َ
زْقِي، وَل

َ َ
ي لأ ِ

ّ
ِ بِو

َّ
ػَمْ، وَاللَّ

َ
َُ بَػْضُهُمْ: و هَا

َ
يْءٍ؟ ق

َ
ًْ ش  مْ مِ

ُ
حَدٍ مِىٌْ

َ
مْ ؤ

ُ
ٌ
َ
ا بِسَامٍ ل

َ
ه
َ
مَا ؤ

َ
ا، ق

َ
كُىه ِ

ُّ ضَ
ُ
مْ ج

َ
ل
َ
مْ ق

ُ
دِ اطْخَضَكْىَاي

: الحَمْ 
ُ
هْسَؤ ٍَ هِ، وَ ُْ خْكِلُ غَلَ ًَ وَ 

َ
ل
َ
ع

ْ
اه
َ
ىَمِ، ق

َ
ًَ الؿ عُِؼٍ مِ

َ
ى ن

َ
مْ غَل َُ حُى

َ
طَال

َ
، ق

ا
ىَا حُػْلا

َ
ىا ل

ُ
جْػَل

َ
ى ج  حَتَّ

َ
شِغ

ُ
مَا و هَّ

َ
إ
َ
ٍ
َ
ينَ ق ِ

َ
ِ زَبِّ الػَاالإ

َّ
ِِ دُ 

 ٍُ  غِهَا
ًْ َُ بَػْضُهُمْ مِ هَا

َ
هِ، ق ُْ مْ غَلَ َُ حُى

َ
رِي ضَال

َّ
هُمُ ال

َ
مْ حُػْل َُ ىْ

َ
وْق

َ
إ
َ
: ق َُ ا

َ
، ن

ٌ
بَت

َ
ل
َ
ي وَمَا بِهِ ن مْش ِ

ًَ وَ 
َ
ل
َ
ع

ْ
اه
َ
رِي ، ق

َّ
َُ ال هَا

َ
ظِمُىا، ق

ْ
: ان

 
َّ
هُ ال

َ
سَ ل

ُ
ي
ْ
ىَر

َ
مَ ق

َّ
هِ وَطَل ُْ ى اُلله غَلَ

َّ
بِيَّ ضَل حِيَ الىَّ

ْ
إ
َ
ى ه ىا حَتَّ

ُ
كْػَل

َ
 ج
َ
ى: لا

َ
ى اُلله زَق

َّ
ِ ضَل

َّ
ُِ اللَّ ى زَطُى

َ
هَدِمُىا غَل

َ
ا، ق

َ
مُسُه

ْ
إ ًَ سَ مَا 

ُ
ىَىْظ

َ
انَ، ق

َ
رِي ً

 : َُ هَا
َ
هُ، ق

َ
سُوا ل

َ
ي
َ
ر
َ
مَ ق

َّ
هِ وَطَل ُْ  »غَلَ

ٌ
ت َُ هَا زُنْ نَّ

َ
ََ ؤ دْزٍِ ًُ : «وَمَا  َُ ا

َ
مَّ ن

ُ
ا»، ز مْ طَهْما

ُ
ظِمُىا، وَاضْسِبُىا لِي مَػٌَ

ْ
ضَبْخُمْ، ان

َ
دْ ؤ

َ
ََ « ن ضَحِ

َ
ق

مَ زَطُ 
َّ
هِ وَطَل ُْ ى اُلله غَلَ

َّ
ِ ضَل

َّ
ُُ اللَّ  ى
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hadiah yang diterima oleh para sahabat tidak hanya kambing, tapi 

juga susu.
11

 

Selanjutnya riwayat hadis dalam kitab Khazinatul Asrar 
mengutip pada Musnad Ahmad, Shahih Bukhari, Shahih Muslim, 

Abu Daud, Sunan al-Tirmidzi, Sunan al-Nasa’i, Sunan Ibn Majah, 

Ibnu Jarir, Hakim, dan Baihaqi. Penulis juga menemukan adanya 

transformasi, namun tidak menemukan sumber dari Ibnu Jarir.  

 Dalam riwayat hadis pada Musnad Ahmad tidak diterangkan 

jenis hewan apa yang menyengat si raja. Sementara riwayat 

hadis dalam kitab Khazinat al-Asrar diterangkan bahwa hewan 

yang menyengat adalah kalajengking. Dan juga riwayat dalam 

Musnad Ahmad tidak mencantumkan lafad ‚aidhan‛ di akhir 

hadis.
12

 

 Transformasi bisa terlihat jelas pada redaksi riwayat hadis 

dalam Shahih Bukhari yang tidak menyebutkan secara detail 

jumlah sahabat. Hanya disebutkan dengan redaksi ‚nas min 
ashhab Rasulillah‛. Tidak disebutkan jenis hewan yang 

menyengat raja. Jumlah kambing sebagai hadiah juga tidak 

disebut secara mendetail dan juga tidak disebutkan berapa kali 

peruqyah membaca surat al-Fatihah. Yang disebutkan hanya 

redaksi Umm al-Qur’an. Padahal dalam kitab Khazinat  al-
Asrar disebutkan membaca surah al-Fatihah sebanyak 7 kali 
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 Muslim bin al-Hajjaj, Shahih Muslim Vol. 4 (Beirut: Dar Ihya‟ al-

Turats, tt.), hlm. 1728. Redaksinya: 

ًُ حَ  امُ بْ
َ
ش َِ ا 

َ
بَرَه

ْ
خ

َ
ازُونَ، ؤ ََ  ًُ صٍِدُ بْ ًَ ىَا 

َ
ز ، حَدَّ

َ
بَت ِْ

َ
بِي ش

َ
ًُ ؤ سِ بْ

ْ
بُى بٌَ

َ
ىَا ؤ

َ
ز ًِ وَحَدَّ خُِهِ مَػْبَدِ بْ

َ
ًْ ؤ ، غَ ًَ ًِ طِيرًِ دِ بْ

ًْ مُحَمَّ انَ، غَ ظَّ

حَيِّ 
ْ
دَ ال ِ

ُّ ذْ: بِنَّ طَ
َ
هَال

َ
 ق

ٌ
ة
َ
ىَا امْسَؤ

ْ
د
َ
ج
َ
إ
َ
، ق

ا
زِلا

ْ
ىَا مَن

ْ
صَل
َ
: ه َُ ا

َ
، ن دْزِيِّ

ُ
خ

ْ
بِي طَػُِدٍ ال

َ
ًْ ؤ ، غَ ًَ هَامَ طِيرًِ

َ
ًْ زَامٍ؟ ق مْ مِ

ُ
هَلْ قٌُِ

َ
، ق

َ
دِؽ

ُ
 طَلُِمٌ، ل

 مَػَهَا زَحُ 
َ
ا، وَطَهَىْه ىَما

َ
ٍُ ؾ ىْ

َ
غْع

َ
إ
َ
، ق

َ
بَرَؤ

َ
خَابِ ق ٌِ

ْ
ٍُ بِكَاجِحَتِ ال ا

َ
سَن

َ
، ق

ا
ت َُ ًُ زُنْ حْظِ ًُ هُ  ىُّ

ُ
ظ

َ
ا ه ىَّ

ُ
ا، مَا ي ًُ لٌ مِىَّ حْظِ

ُ
ىْذَ ج

ُ
ي
َ
ىَا: ؤ

ْ
هُل

َ
ا، ق بَىا

َ
ا ل

حَسِّ 
ُ
 ج

َ
ذُ: لا

ْ
هُل

َ
َُ ق ا

َ
خَابِ ن ٌِ

ْ
 بِكَاجِحَتِ ال

َّ
خُهُ بِلا ُْ

َ
: مَا زَن َُ هَا

َ
؟ ق

ا
ت َُ ى اُلله زُنْ

َّ
بِيَّ ضَل ىَا الىَّ ِْ

َ
ج
َ
إ
َ
مَ، ق

َّ
هِ وَطَل ُْ ى اُلله غَلَ

َّ
بِيَّ ضَل حِيَ الىَّ

ْ
إ
َ
ى ه ا حَتَّ ََ ى

ُ
ً

 : َُ هَا
َ
هُ، ق

َ
ََ ل لِ

َ
ا ذ

َ
سْه

َ
ي
َ
ر
َ
مَ ق

َّ
هِ وَطَل ُْ مْ »غَلَ

ُ
ظِمُىا وَاضْسِبُىا لِي بِظَهْمٍ مَػٌَ

ْ
؟ ان

ٌ
ت َُ هَا زُنْ نَّ

َ
دْزٍِهِ ؤ ًُ انَ 

َ
 «مَا ً
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ْ
بِي طَػُِدٍ ال

َ
ًْ ؤ ، غَ

َ
ضْسَة

َ
بِي ه

َ
ًْ ؤ اضٍ، غَ ًَ ًِ بِ ًْ حَػْكَسِ بْ غْمَشُ، غَ

َ ْ
ىَا الأ

َ
ز ، حَدَّ

َ
ت ٍَ بُى مُػَاوِ

َ
ىَا ؤ

َ
ز دْ حَدَّ

ُ
ُُ اِلله خ ىَا زَطُى

َ
: بَػَث َُ ا

َ
، ن زِيِّ

 
ْ
ل
َ
ظَإ

َ
: ق َُ ا

َ
ػَسَبِ، ن

ْ
ًَ ال ىَا بِهَىْمٍ مِ

ْ
زَل
َ
ن
َ
: ق َُ ا

َ
ا، ن زِينَ زَايِبا

َ
لا

َ
تٍ ز مَ فِي طَسٍَِّ

َّ
هِ وَطَل ُْ ى اُلله غَلَ

َّ
 ضَل

َ
دِؽ

ُ
ل
َ
: ق َُ ا

َ
بَىْا، ن

َ
إ
َ
ا ق

َ
كُىه ِ

ُّ ضَ ًُ نْ 
َ
مْ ؤ َُ ىَا

هَ 
َ
ا، ق

َ
ىْه

َ
ج
َ
إ
َ
: ق َُ ا

َ
مْ، ن َُ دُ ِ

ُّ ئا طَ ِْ
َ
ا ش

َ
ىه

ُ
ػْع

ُ
ى ح ػَلُ حَتَّ

ْ
ق
َ
 ؤ

َ
ًْ لا ٌِ

َ
ا، وَل

َ
ه
َ
ػَمْ ؤ

َ
ذُ: و

ْ
هُل

َ
: ق َُ ا

َ
ػَهْسَبِ؟ ن

ْ
ًَ ال سْقِي مِ ًَ حَدٌ 

َ
مْ ؤ

ُ
ىا: قٌُِ

ُ
ىا: ال

ُ
ال
َ
ا، ن

حَمْدُ )
ْ
يْهَا ال

َ
ثُ غَل

ْ
هَسَؤ

َ
: ق َُ ا

َ
، ن

ا
اة

َ
زِينَ ش

َ
لا

َ
مْ ز

ُ
ػْعٌُِ

ُ
ا و ةِهَّ

َ
َُ 1ق ا

َ
، ن

َ
بَرَؤ

َ
: ق َُ ا

َ
اثٍ، ن : غَسَضَ فِي ( طَبْؼَ مَسَّ َُ ا

َ
ىَمَ، ن

َ
ؿ
ْ
بَضْىَا ال

َ
ا ن مَّ

َ
ل
َ
: ق

 ََ لِ
َ
ا ذ

َ
سْه

َ
ي
َ
ر
َ
: ق َُ ا

َ
مَ، ن

َّ
هِ وَطَل ُْ ى اُلله غَلَ

َّ
بِيَّ ضَل ىَا الىَّ ِْ

َ
ج
َ
ى ؤ كَكْىَا حَتَّ

َ
ٌ
َ
: ق َُ ا

َ
كُظِىَا مِنْهَا، ن

ْ
ه
َ
، ؤ

ٌ
ت َُ هَا زُنْ نَّ

َ
مَا غَلِمْذَ ؤ

َ
: " ؤ َُ هَا

َ
: ق َُ ا

َ
هُ، ن

َ
 ل

ا وَاضْسِبُ  ََ ظِمُى
ْ
مْ بِظَهْمٍ "ان

ُ
 ىا لِي مَػٌَ
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yang telah ditransformasikan oleh pengarang dari sumber 

aslinya. Dan riwayat hadis dalam kitab Khazinat al-Asrar tidak 

mencantumkan apa yang dilakukan peruqyah setelah membaca 

surat al-Fatihah. Sementara dalam riwayat hadis pada Sahih al-

Bukhari diterangkan bahwa peruqyah setelah membaca al-

Fatihah lalu mengumpulkan air ludahnya dan meludahi orang 

yang terkena sengat lebah.
13

 

 Dalam riwayat pada Sunan al-Tirmidzi tidak dijelaskan jumlah 

sahabat yang diutus Rasulullah saw. dalam Sariyyah. Yang 

dijelaskan adalah jenis hewan yang menyengat raja, yaitu 

kalajengking.
14

 

 Dalam riwayat pada Sunan Ibnu Majah, jumlah sahabat dan 

jenis hewan yang menyengat diterangkan. Diterangkan juga 

jumlah surat al-Fatihah sama antara riwayat dalam kitab Sunan 

Ibn Majah dan Khazinat al-Asrar, yaitu sama-sama tujuh kali.
15
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لِ، غَ  ِ
ّ
خَىًَ

ُ
بِي االإ

َ
ًْ ؤ سٍ، غَ

ْ
بِي بِش

َ
ًْ ؤ ، غَ

ُ
ػْبَت

ُ
ىَا ش

َ
ز ىْدَزٌ، حَدَّ

ُ
ىَا ؾ

َ
ز ازٍ، حَدَّ

َّ
ًُ بَش دُ بْ نِي مُحَمَّ

َ
ز بِي طَػُِدٍ حَدَّ

َ
ُ غَىْهُ ًْ ؤ

َّ
يَ اللَّ دْزِيِّ زَض ِ

ُ
الخ

هْ  ًَ مْ 
َ
ل
َ
اءِ الػَسَبِ ق َُ حْ

َ
ًْ ؤ ى حَيٍّ مِ

َ
ىْا غَل

َ
ج
َ
مَ ؤ

َّ
هِ وَطَل ُْ ى اُلله غَلَ

َّ
بِيِّ ضَل

صْحَابِ الىَّ
َ
ًْ ؤ ا مِ اطا

َ
نَّ ه

َ
 ؤ

َ
دِؽ

ُ
 ل
ْ
، بِذ ََ لِ

َ
ر
َ
مْ ي َُ ىَمَا  ِْ بَ

َ
مْ، ق َُ سُو

 ًْ مْ مِ
ُ
لْ مَػٌَ ََ ىا: 

ُ
هَال

َ
، ق ََ ئِ

َ
ول
ُ
دُ ؤ ِ

ُّ هُمْ  طَ
َ
ىا ل

ُ
جَػَل

َ
، ق

ا
ىَا حُػْلا

َ
ىا ل

ُ
جْػَل

َ
ى ج كْػَلُ حَتَّ

َ
 ه
َ
ا، وَلا

َ
هْسُوه

َ
مْ ج

َ
مْ ل

ُ
ٌ ىا: بِهَّ

ُ
هَال

َ
وْ زَامٍ؟ ق

َ
دَوَاءٍ ؤ

اءِ، 
َّ
ىْا بِالش

َ
ج
َ
إ
َ
 ق

َ
بَرَؤ

َ
خْكِلُ، ق ٍَ هُ وَ

َ
جْمَؼُ بُصَان ٍَ مِّ الهُسْآنِ، وَ

ُ
 بِإ

ُ
هْسَؤ ًَ جَػَلَ 

َ
اءِ، ق

َّ
ًَ الش ا مِ عُِػا

َ
 ن

ُ
هَال

َ
ى ق

َّ
بِيَّ ضَل َُ الىَّ

َ
ظْإ

َ
ى و ٍُ حَتَّ

ُ
ر
ُ
خ

ْ
إ
َ
 ه
َ
ىا: لا

 : َُ ا
َ
ََ وَن ضَحِ

َ
ٍُ ق ى

ُ
ل
َ
ظَإ

َ
مَ، ق

َّ
هِ وَطَل ُْ ا وَاضْسِبُىا لِي بِظَهْمٍ »اُلله غَلَ ََ و

ُ
ر
ُ
، خ

ٌ
ت َُ هَا زُنْ نَّ

َ
دْزَاىَ ؤ

َ
 «وَمَا ؤ
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، غَ 
َ
ضْسَة

َ
بِي ه

َ
ًْ ؤ اضٍ، غَ ًَ ًِ بِ ًْ حَػْكَسِ بْ غْمَشِ، غَ

َ
ًْ الأ ، غَ

َ
ت ٍَ بُى مُػَاوِ

َ
ىَا ؤ

َ
ز : حَدَّ َُ ا

َ
ادٌ ن ىَّ ََ ىَا 

َ
ز ىَا حَدَّ

َ
: بَػَث َُ ا

َ
دْزِيِّ ن

ُ
بِي طَػُِدٍ الخ

َ
ًْ ؤ

ا، زَطُ 
َ
هْسُوه ًَ مْ 

َ
ل
َ
مُ الهِسَي ق َُ ىَا

ْ
ل
َ
ظَإ

َ
ىَا بِهَىْمٍ، ق

ْ
زَل
َ
ن
َ
تٍ ق مَ فِي طَسٍَِّ

َّ
هِ وَطَل ُْ ُ غَلَ

َّ
ى اللَّ

َّ
ِ ضَل

َّ
ُُ اللَّ مْ ى

ُ
لْ قٌُِ ََ ىا: 

ُ
هَال

َ
ا ق

َ
ىْه

َ
ج
َ
إ
َ
مْ ق َُ دُ ِ

ُّ  طَ
َ
دِؽ

ُ
ل
َ
ق

زْنُِهِ 
َ
 ؤ

َ
ًْ لا ٌِ

َ
ا، وَل

َ
ه
َ
ػَمْ ؤ

َ
ذُ: و

ْ
ل
ُ
ًَ الػَهْسَبِ؟ ن سْقِي مِ ًَ  ًْ ثُ  مَ

ْ
هَسَؤ

َ
ىَا ق

ْ
هَبِل

َ
، ق

ا
اة

َ
زِينَ ش

َ
لا
َ
مْ ز

ُ
ػْعٌُِ

ُ
ا و ةِهَّ

َ
ىا: ق

ُ
ال
َ
ا، ن ىَما

َ
ا ؾ

َ
ىه

ُ
ػْع

ُ
ى ح حَتَّ

هُ 
َ
يْءٌ ق

َ
كُظِىَا مِنْهَا ش 

ْ
ه
َ
ػَسَضَ فِي ؤ

َ
: ق َُ ا

َ
ىَمَ، ن

َ
بَضْىَا الؿ

َ
 وَن

َ
بَرَؤ

َ
اثٍ، ق ِ طَبْؼَ مَسَّ

َّ
ِِ هِ: الحَمْدُ 

ُْ  غَلَ
َ
ى ج ىا حَتَّ

ُ
جَل ْْ  حَ

َ
ىَا: لا

ْ
ِ ل

َّ
َُ اللَّ ىا زَطُى

ُ
ج
ْ
إ

 : َُ ا
َ
رِي ضَىَػْذُ، ن

َّ
هُ ال

َ
سْثُ ل

َ
ي
َ
هِ ذ ُْ دِمْىَا غَلَ

َ
ا ن مَّ

َ
ل
َ
: ق َُ ا

َ
مَ ن

َّ
هِ وَطَل ُْ ُ غَلَ

َّ
ى اللَّ

َّ
ىَمَ وَاضْسِبُىا لِي »ضَل

َ
بِضُىا الؿ

ْ
؟ ان

ٌ
ت َُ هَا زُنْ نَّ

َ
وَمَا غَلِمْذَ ؤ

مْ بِظَهْمٍ 
ُ
 مَػٌَ
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 ًِ ًْ حَػْكَسِ بْ غْمَشُ، غَ
َ ْ
ىَا الأ

َ
، حَدّز

َ
ت ٍَ بُى مُػَاوِ

َ
ىَا ؤ

َ
مَيْرٍ، حَدّز

ُ
ًِ ه ِ بْ

َّ
ًُ غَبْدِ اللَّ دُ بْ ىَا مُحَمَّ

َ
ز بِي طَػُِدٍ حَدَّ

َ
ًْ ؤ غَ

َ
ضْسَة

َ
بِي ه

َ
ًْ ؤ اضٍ، غَ ًَ  بِ

 
ُ
خ

ْ
ِ ال

َّ
ُُ اللَّ ىَا زَطُى

َ
: بَػَث َُ ا

َ
مَ  -دْزِي، ن

َّ
هِ وَطَل ُْ ُ غَلَ

َّ
ى اللَّ

َّ
بَىْا،  -ضَل

َ
إ
َ
ا، ق

َ
هْسُوه ًَ نْ 

َ
مْ ؤ َُ ىَا

ْ
ل
َ
ظَإ

َ
ىَا بِهَىْمٍ، ق

ْ
زَل
َ
ن
َ
تٍ، ق ا فِي طَسٍَِّ زِينَ زَايِبا

َ
لا
َ
ز

 
ْ
ًْ ال سْقِي مِ ًَ حَدٌ 

َ
مْ ؤ

ُ
قٌُِ

َ
ىا: ؤ

ُ
هَال

َ
ا ق

َ
ىْه

َ
ج
َ
إ
َ
مْ ق َُ دُ ِ

ُّ  طَ
َ
دِؽ

ُ
ل
َ
ا ق ةِهَّ

َ
ىا: ق

ُ
ال
َ
ا، ن ىَما

َ
ا ؾ

َ
ىه

ُ
ػْع

ُ
ى ح زْنُِهِ حَتَّ

َ
 ؤ

َ
ًْ لا ٌِ

َ
ا، وَل

َ
ه
َ
ػَمْ، ؤ

َ
ذُ: و

ْ
هُل

َ
ػَهْسَبِ؟ ق

ىَا )
ْ
هَبِل

َ
، ق

ا
اة

َ
زِينَ ش

َ
لا
َ
مْ ز

ُ
ػْعٌُِ

ُ
كُظِىَا 1و

ْ
ه
َ
ػَسَضَ فِي ؤ

َ
ىَمَ، ق

َ
ؿ
ْ
بَضْىَا ال

َ
بَرِتَ وَن

َ
اثٍ، ق حَمْدُ" طَبْؼَ مَسَّ

ْ
هِ "ال ُْ ثُ غَلَ

ْ
هَسَؤ

َ
يْءٌ، (، ق

َ
مِنْهَا ش 

بِيَّ  حِيَ الىَّ
ْ
إ
َ
ى ه ىا حَتَّ

ُ
جَل ْْ  حَ

َ
ىَا: لا

ْ
هُل

َ
مَ  -ق

َّ
هِ وَطَل ُْ ُ غَلَ

َّ
ى اللَّ

َّ
؟ -ضَل

ٌ
ت َُ هَا زُنْ نَّ

َ
وَمَا غَلِمْذَ ؤ

َ
: "ؤ َُ هَا

َ
رِي ضَىَػْذُ، ق

َّ
هُ ال

َ
سْثُ ل

َ
ي
َ
دِمْىَا ذ

َ
ا ن مَّ

َ
ل
َ
، ق

ا" مْ طَهْما
ُ
ا وَاضْسِبُىا لِي مَػٌَ ََ ظِمُى

َ
د
ْ
 ان
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Ini menjadi bukti bahwa al-Nazili tidak melakukan 

transformasi dalam hadis ini. 

 Riwayat hadis dalam Sunan Abi Daud tidak menjelaskan 

jumlah sahabat Rasulullah. Selain itu, dalam riwayat itu juga 

tidak disebutkan tujuan perjalanan para sahabat tersebut. Yang 

disebutkan hanyalah informasi bahwa para sahabat itu fi safrah 
(dalam bepergian). Dalam riwayat itu tidak dijelaskan jumlah 

kambing hadiah secara detail dan juga tidak menerangkan 

jumlah surat al-Fatihah yang dibaca saat meruqyah. Adapun 

cara meruqyah disebutkan, yaitu setelah dibacakan surat al-

Fatihah, peruqyah meludahi raja yang tersengat lebah. Berbeda 

dengan riwayat dalam kitab Khazinat al-Asrar, dalam riwayat 

pada Sunan Abi Daud ini tidak diterangkan berapa kali 

peruqyah membaca surat al-Fatihah. Di dalam riwayatnya 

disebutkan cara meruqyah, yaitu setelah membaca surat al-

Fatihah, peruqyah mengusap bagian tubuh raja yang tersengat 

lebah, yang menjadi bukti adanya transformasi yang dilakukan 

oleh al-Nazili dari sumber aslinya.
16

 

 Dalam riwayat hadis dalam Sunan al-Nasa’i diterangkan secara 

detail perihal waktu sampainya ketiga puluh sahabat ke 

perkampungan, yaitu pada malam hari.
17
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 Abu Daud Sulaiman al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Vol. 4 (Beirut: al-

Maktabah al-„Ashriyyah, tt), hlm. 14. 

دْزِيِّ 
ُ
خ

ْ
بِي طَػُِدٍ ال

َ
ًْ ؤ لِ، غَ ِ

ّ
خَىًَ

ُ ْ
بِي االإ

َ
ًْ ؤ سٍ، غَ

ْ
بِي بِش

َ
ًْ ؤ ، غَ

َ
ت
َ
بُى غَىَاه

َ
ىَا ؤ

َ
ز دٌ، حَدَّ ىَا مُظَدَّ

َ
ز ًْ حَدَّ ا، مِ

ا
ع َْ نَّ زَ

َ
ى ، ؤ

َّ
بِيِّ ضَل

صْحَابِ الىَّ
َ
ؤ

َُ بَػْضُهُمْ: هَا
َ
ػَسَبِ ق

ْ
اءِ ال َُ حْ

َ
ًْ ؤ ىا بِحَيٍّ مِ

ُ
زَل
َ
ن
َ
ا ق ََ سُو

َ
هُىا فِي طَكْسَةٍ طَاق

َ
ل
َ
ع

ْ
مَ اه

َّ
هِ وَطَل ُْ مْ  اُلله غَلَ

ُ
حَدٍ مِىٌْ

َ
هَلْ غِىْدَ ؤ

َ
 ق

َ
دِؽ

ُ
ا ل

َ
دَه ِ

ُّ بِنَّ طَ

 ًَ َُ زَحُلٌ مِ هَا
َ
ىْكَؼُ ضَاحِبَىَا، ق ًَ يْءٌ 

َ
ا بِسَامٍ حَتَّ ش 

َ
ه
َ
ا، مَا ؤ

َ
كُىه ِ

ُّ ضَ
ُ
نْ ج

َ
خُمْ ؤ ِْ بَ

َ
إ
َ
مْ ق

ُ
ًِ اطْخَضَكْىَاي ٌِ

َ
زْقِي وَل

َ َ
ي لأ ِ

ّ
ِ بِو

َّ
ػَمْ وَاللَّ

َ
هَىْمِ: و

ْ
ى ال

خْكُلُ حَتَّ  ٍَ خَابِ وَ ٌِ
ْ
مَّ ال

ُ
هِ ؤ ُْ  غَلَ

َ
هَسَؤ

َ
ٍُ ق ا

َ
ج
َ
إ
َ
اءِ، ق

َّ
ًَ الش ا مِ عُِػا

َ
هُ ن

َ
ىا ل

ُ
جَػَل

َ
، ق

ا
ىا لِي حُػْلا

ُ
جْػَل

َ
: ى ج َُ ا

َ
، ن ٍُ  غِهَا

ًْ  مِ
َ
شِغ

ْ
و
ُ
مَا ؤ هَّ

َ
إ
َ
ً 

َ
بَسَؤ

 
َ
ى ه ىا حَتَّ

ُ
كْػَل

َ
 ج

َ
ى لا

َ
رِي زَق

َّ
: ال َُ هَا

َ
ظِمُىا ق

َ
د
ْ
ىا: ان

ُ
هَال

َ
هِ ق ُْ مْ غَلَ َُ حُى

َ
رِي ضَال

َّ
هُمُ ال

َ
مْ حُػْل َُ ا

َ
وْق

َ
إ
َ
هِ ق ُْ ى اُلله غَلَ

َّ
ِ ضَل

َّ
َُ اللَّ حِيَ زَطُى

ْ
إ

دَوْا غَ 
َ
ؿ
َ
ٍُ ق مِسَ

ْ
ظْخَإ

َ
ي
َ
مَ ق

َّ
مَ: وَطَل

َّ
هِ وَطَل ُْ ى اُلله غَلَ

َّ
ِ ضَل

َّ
ُُ اللَّ َُ زَطُى هَا

َ
هُ ق

َ
سُوا ل

َ
ي
َ
ر
َ
مَ ق

َّ
هِ وَطَل ُْ ى اُلله غَلَ

َّ
ِ ضَل

َّ
ُِ اللَّ ى زَطُى

َ
ًَ »ل ًْ

َ
ًْ ؤ مِ

مْ بِظَهْمٍ 
ُ
ظِمُىا، وَاضْسِبُىا لِي مَػٌَ

َ
د
ْ
خُمْ، ان

ْ
حْظَي

َ
، ؤ

ٌ
ت َُ هَا زُنْ نَّ

َ
 «غَلِمْخُمْ ؤ
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اضٍ،  ًَ ًِ بِ ًْ حَػْكَسِ بْ غْمَشُ، غَ
َ ْ
ىَا الأ

َ
ز : حَدَّ َُ ا

َ
ى، ن

َ
ػْل ٌَ ىَا 

َ
ز : حَدَّ َُ ا

َ
مَانَ، ن ُْ ًُ طُلَ حْمَدُ بْ

َ
ا ؤ

َ
بَرَه

ْ
خ

َ
بِي طَػُِدٍ ؤ

َ
ًْ ؤ ، غَ

َ
ضْسَة

َ
بِي ه

َ
ًْ ؤ غَ

 
ا

لا ُْ ىَا بِهَىْمٍ لَ
ْ
زَل
َ
ن
َ
 ق

ا
زِينَ زَحُلا

َ
لا

َ
مَ، ز

َّ
هِ وَطَل ُْ ى اُلله غَلَ

َّ
ُُ اِلله ضَل ىَا زَطُى

َ
: بَػَث َُ ا

َ
، ن دْزِيِّ

ُ
خ

ْ
  ال

َ
دِؽ

ُ
ل
َ
 ق

ا
ت َُ احِ

َ
ىَا ه

ْ
زَل
َ
ن
َ
ا ق

َ
كُىه ِ

ُّ ضَ ًُ نْ 
َ
بَىْا ؤ

َ
إ
َ
ق

ىَ 
ْ
ل
ُ
سْقِي؟ ن ًَ حَدٌ 

َ
مْ ؤ

ُ
لْ قٌُِ ََ ىا: 

ُ
هَال

َ
ا ق

َ
ىْه

َ
ج
َ
إ
َ
مْ ق َُ دُ ِ

ُّ ا طَ
َ
كُىه ِ

ُّ ضَ
ُ
نْ ج

َ
خُمْ ؤ ِْ بَ

َ
 ؤ

ا
ىَا حُػْلا

َ
ىا ل

ُ
جْػَل

َ
نْ ج

َ
 ؤ

َّ
 بِلا

َ
ىَا: لا

ْ
ل
ُ
لِوْ ن

َ
ع

ْ
اه
َ
ىا: ق

ُ
ال
َ
ػَمْ ن

َ
ا و

رِ 
َّ
انَ ال

َ
ٍ
َ ْ
مْسَحُ االإ

َ
خَابِ وَؤ ٌِ

ْ
 ال

َ
اجِحَت

َ
 ق

ُ
سَؤ
ْ
ن
َ
ذُ ؤ

ْ
جَػَل

َ
هْذُ مَػَهُمْ ق

َ
ل
َ
ع

ْ
اه
َ
 ق

ا
اة

َ
زِينَ ش

َ
لا
َ
ىَا ز

َ
ىا ل

ُ
جَػَل

َ
ى بَسَ ق ، حَتَّ

َ
دِؽ

ُ
ىَمَ ي ل

َ
ؿ
ْ
ا ال

َ
ىْه

َ
غْع

َ
إ
َ
 ق

َ
ؤ

َُ اِلله  ىَا زَطُى ِْ
َ
ج
َ
دِمْىَا ؤ

َ
ا ن مَّ

َ
ل
َ
يُّ ق

ْ
ق ًُ السُّ حْظِ

ُ
 ؤ

َ
يُ وَلا

ْ
ق دْزِي مَا السُّ

َ
لُ مَا ؤ

ُ
ً
ْ
إ
َ
ذُ: وَاِلله مَا ه

ْ
هُل

َ
:  ق ُُ هَا

َ
ٍُ ق ا

َ
بَرْه

ْ
خ

َ
إ
َ
مَ ق

َّ
هِ وَطَل ُْ ى اُلله غَلَ

َّ
وَمَا »ضَل

 وَمَا غَلِ 
ٌ
ت َُ هَا زُنْ نَّ

َ
دْزَاىَ ؤ

َ
مْ بِظَهْمٍ ؤ

ُ
ا وَاضْسِبُىا لِي مَػٌَ ََ ى

ُ
ل
ُ
ٍ
َ
ػَمْ ق

َ
، و

ٌ
ت َُ هَا زُنْ نَّ

َ
 «مْذَ ؤ
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 Riwayat hadis dalam Sunan al-Baihaqi tidak menerangkan 

tujuan perjalanan sahabat Rasulullah sebagaimana dalam 
Khazinat al-Asrar. Riwayat itu tidak menerangkan jumlah 

surat al-Fatihah yang dibaca. Juga riwayat ini tidak menyebut 

jumlah kambing yang diberikan penduduk kampung. Berbeda 

dengan Khazinat al-Asrar, Riwayat dalam Sunan al-Baihaqi 

menerangkan tata cara ruqyah, yaitu membaca surat al-Fatihah 

lalu meludahi raja yang tersengat itu.
18

 Dan terlihat juga, 

bahwa ada proses transformasi dalam pengutipan hadis ini. 

Penulis mengasumsikan bahwa pengutipan hadis dalam 

Khazinat al-Asrar di beberapa sumber kitab tersebut (Shahih 

Bukhari, Shahih Muslim, Ibnu Majah, Musnad Ahmad, dll.) 

dimaksudkan bahwa memang ada hadis yang sama secara makna, 

namun ada beberapa tata cara meruqyah atau bilangan bacaan 

surah al-Fatihah ketika meruqyah. 

Selanjutnya, dalam kitab Khazinat al-Asrar ada riwayat 

yang lain yang mengutip dari Musnad Ahmad dan Baihaqi, 

redaksinya: 

وؤخسج ؤحمد والبيههي غً غبد الله بً حابس رضي الله عنه ؤن زطىُ الله صلى الله عليه وسلم ناُ ؤلا ؤخبرى بأخس 
قيها طىزة هصلذ في الهسآن. نلذ بلى ًازطىُ الله ناُ قاجحت الٌخاب واحظبه ناُ قةن 

 شكاء مً ًل داء

Dari beberapa kitab yang sudah diteliti dari tabel di atas, 

dapat disimpulkan bahwa ada beberapa kitab yang melakukan 

transmisi berupa kesamaan riwayat yang dikutip dengan sumber 

aslinya, dan adapula yang melakukan transformasi dengan 

merubah redaksi riwayat, tata cara meruqyah, bahkan kesalahan 
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 Abu Bakr al-Baihaqi, al-Sunan al-Kubra, Vol. 6 (Beirut: Daral-Kutub 
al-„Ilmiyyah, 1424 H/2003 M), hlm. 329. Redaksi hadisnya: 

 , ؤهبإ 
ُ
حَاقِظ

ْ
بُى غَبْدِ اِلله ال

َ
ا ؤ

َ
بَرَه

ْ
خ

َ
 ؤ

َ
ًْ ؤ سٍ , غَ

ْ
بِي بِش

َ
ًْ ؤ  , غَ

َ
ت
َ
بُى غَىَاه

َ
دٌ , زىا ؤ ىبَ , زىا مُظَدَّ ًُّ ًُ ؤَ دُ بْ ًُ بِسْحَامَ , زىا مُحَمَّ سِ بْ

ْ
بُى بٌَ

َ
بِي ؤ

هُىا فِي طَ 
َ
ل
َ
ع

ْ
مَ اه

َّ
هِ وَطَل ُْ ى اُلله غَلَ

َّ
بِيِّ ضَل

صْحَابِ الىَّ
َ
ًَ ؤ ا مِ

ا
ع َْ نَّ زَ

َ
بِي طَػُِدٍ ؤ

َ
ًْ ؤ لِ , غَ ِ

ّ
خَىًَ

ُ ْ
اءِ كْ االإ َُ حْ

َ
ًَ ؤ ىا بِحَيٍّ مِ

ُ
زَل
َ
ن
َ
ا، ق ََ سُو

َ
سَةٍ طَاق

 
َ

لِّ ش 
ُ
هُ بٍِ

َ
ظَػَىْا ل

َ
، ق حِيِّ

ْ
ََ ال لِ

َ
دُ ذ ِ

ُّ  طَ
َ
دِؽ

ُ
ل
َ
: ق َُ ا

َ
مْ، ن َُ كُى ِ

ُّ ضَ ًُ نْ 
َ
بَىْا ؤ

َ
إ
َ
مْ، ق َُ ى

ُ
اطْخَضَاق

َ
ػَسَبِ ق

ْ
َُ بَػْضُهُمْ: ال ا

َ
يْءٌ، ن

َ
ىْكَػُهُ ش  ًَ  

َ
يْءٍ، لا

 
َّ
ءِ ال

َ
لا
ُ
ا ََ خُمْ  ِْ

َ
ج
َ
ىْ ؤ

َ
، بِ ل

ُ
غ َْ هَا السَّ يُّ

َ
َُ بَػْضُهُمْ: ؤ هَا

َ
مْ، ق

ُ
ىْكَؼُ ضَاحِبٌَ ًَ ىنُ غِىْدَ بَػْضِهِمْ مَا 

ُ
ٍ ًَ ػَلَّ 

َ
مْ؛ ل

ُ
ىا بٌِ

ُ
صَل
َ
ًَ ه ٌـ رًِ دٌِ

َ
ا ل

َ
دَه ِ

ُّ نَّ طَ

 ًَ َُ زَحُلٌ مِ هَا
َ
ىْكَؼُ ضَاحِبَىَا؟ ق ًَ مْ مَا 

ُ
حَدٍ مِىٌْ

َ
هَلْ غِىْدَ ؤ

َ
يْءٍ، ق

َ
لِّ ش 

ُ
هُ بٍِ

َ
ىَا ل ُْ ظَػَ

َ
مْ ق

ُ
ًِ اطْخَضَكْىَاي ٌِ

َ
زْقِي، وَل

َ َ
ي لأ ِ

ّ
ػَمْ، بِو

َ
هَىْمِ: و

ْ
ال

 
َ
اةِ، ن

َّ
ًَ الش ا مِ عُِػا

َ
هُ ن

َ
ىا ل

ُ
جَػَل

َ
، ق

ا
ىا لِي حُػْلا

ُ
جْػَل

َ
ى ج ا بِسَامٍ حَتَّ

َ
ه
َ
ا، وَمَا ؤ

َ
كُىه ِ

ُّ ضَ
ُ
نْ ج

َ
خُمْ ؤ ِْ بَ

َ
إ
َ
خَابِ ق ٌِ

ْ
مَّ ال

ُ
هِ ؤ ُْ  غَلَ

َ
هَسَؤ

َ
ٍُ ق ا

َ
ج
َ
إ
َ
: ق َُ ا

 ُْ
َ
خْكِلُ غَل ٍَ َُ وَ هَا

َ
ظِمُىا، ق

ْ
: ان َُ هَا

َ
هِ، ق ُْ ٍُ غَلَ حُى

َ
رِي ضَال

َّ
مُ ال َُ ا

َ
وْق

َ
إ
َ
: ق َُ ا

َ
، ن ٍُ  غِهَا

ًْ  مِ
َ
شِغ

َ
هُ و هَّ

َ
إ
َ
ً 
َ
ى بَسَؤ ىا؛ هِ، حَتَّ

ُ
كْػَل

َ
 ج

َ
ى: لا

َ
رِي زَق

َّ
 ال

ُِ اِلله  ى زَطُى
َ
دَوْا غَل

َ
ؿ
َ
، ق ٍُ مِسُ

ْ
ظْخَإ

َ
ي
َ
مَ ق

َّ
هِ وَطَل ُْ ى اُلله غَلَ

َّ
بِيَّ ضَل حِي الىَّ

ْ
إ
َ
ى  ه

َّ
ُُ اِلله ضَل َُ زَطُى هَا

َ
هُ، ق

َ
سُوا ل

َ
ي
َ
ر
َ
مَ ق

َّ
هِ وَطَل ُْ ى اُلله غَلَ

َّ
ضَل

ظِمُىا وَاضْسِبُىا لِي 
َ
د
ْ
ان

َ
خُمْ، ق

ْ
حْظَي

َ
: " ؤ َُ ا

َ
؟ " وَن

ٌ
ت َُ هَا زُنْ نَّ

َ
ًَ غَلِمْذَ ؤ ًْ

َ
ًْ ؤ مَ: " مِ

َّ
هِ وَطَل ُْ مْ بِظَهْمٍ "اُلله غَلَ

ُ
 مَػٌَ
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pengutipan riwayat dari sumber aslinya, atau mengeneralisasi 

hadis yang telah dikutip untuk konteks yang lebih luas. Misalnya 

perbedaan bilangan bacaan surah al-Fatihah ketika meruqyah, 

meruqyah dengan menggunakan redaksi ‚alhamdulillahi rabbil 
‘alamin‛ atau menggunakan redaksi ‚surah al-Fatihah‛, cara-cara 

setelah membacakan surah al-Fatihah sebagai bacaan untuk 

meruqyah, dll. Kitab al-Dzahab dan al-Adzkar yang tidak begitu 

terlihat transformasinya, berbeda dengan kitab Khazinat al-Asrar 
yang lebih terlihat transformatif dalam mengutip riwayat.  

 

E. Kesimpulan 

Berdasarakan uraian di atas, secara garis besar 

menyimpulkan bahwa awal mula munculnya resepsi surah al-

Fatihah bersumber dari kitab tafsir, kitab fadhail al-Qur’an, dan 

kitab ‘amaliyah. Secara informatif-performatif, dibagai menjadi 

dua jenis kitab. Jenis pertama yaitu kitab yang berbicara 

mengenai makna-makna yang terkandung dalam al-Qur’an dan ini 

diwakili oleh kitab al-Qurthubi¸ al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an 
sebagai kitab tafsir. Jenis kedua yaitu kitab yang berbicara 

mengenai praktik yang berhubungan dengan al-Qur’an dengan 

tujuan-tujuan tertentu dan ini diwakili oleh enam kitab sisanya. 

Namun untuk jenis yang kedua ini ada sedikit perbedaan di antara 

enam kitab itu dan masih bisa diklasifikasikan menjadi dua jenis 

kitab jika melihat tujuan-tujuan dari praktiknya. Pertama adalah 

kitab fadhail, kitab yang amalan-amalan di dalamnya memiliki 

manfaat duniawi, seperti pengobatan dan lain-lain dan sekaligus 

manfaat ukhrawi yakni pahala, ampunan dan lain-lain dan ini 

diwakili oleh kitab al-Adzkar, dan Khazinah al-Asrar. Kedua 

adalah kitab tentang faidah, kitab yang amalan-amalan di 

dalamnya hanya memiliki manfaat duniawi dan ini diwakili oleh 

kitab al-Dzahab al-Abraz, Syams al-Ma’arif, dan al-Mujarrabat. 
Adapun untuk resepsi penulis masing-masing kitab terhadap surah 

al-Fatihah sangat bergantung pada jenis kitab dan world view 
masing-masing penulisnya itu sendiri untuk menentukan apakah 

yang ditekankan fungsi informatif atau performatifnya. 
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